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ABSTRAK

Industri minyak dan gas dengan aktivitas eksplorasi dan produksi merupakan industri berbahaya
dengan risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Kecelakaan kerja pada industri ini membawa
dampak buruk bagi perusahaan karena dalam jangka panjang bisa berdampak pada
keberlangsungan ijin operasi perusahaan di Indonesia. Penelitian dilakukan pada perusahaan
ABC, suatu perusahaan minyak dan gas multinasional yang beroperasi di Indonesia. Adanya
peningkatan angka kecelakaan kerja yang signifikan menjadikan penelitian berfokus pada
karyawan kontrak yang bekerja di divisi Onshore Operations. Berdasarkan tinjauan teoritis,
beberapa dimensi iklim keselamatan seperti komunikasi keselamatan, pelatihan dan kompetensi,
pelaporan keselamatan, aturan keselamatan, tugas pekerjaan, komitmen manajemen, peran
atasan, dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh pada iklim keselamatan. Dari penelitian
diketahui bahwa komunikasi keselamatan dan penugasan pekerjaan menjadi dimensi yang harus
ditingkatkan untuk memperbaiki iklim keselamatan, sehingga dirancang berbagai program
intervensi strategis untuk meningkatkan kinerja keselamatan di divisi Onshore Operations.

Kata kunci: Iklim keselamatan, kinerja keselamatan, komunikasi keselamatan, beban kerja, peran
atasan, manajemen perubahan.
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ABSTRACT

Oil and gas industry of which main activities are oil exploration and production is a dangerous
industry as it has a high level of accident risk. Any accident which happens in this industry will
harm the company’s operation permit sustainability in Indonesia. This study was conducted in
ABC company, a multinational oil and gas company operating in Indonesia. The significant
increase of accident rate of contracting employees working in Onshore Operation Division was
focused on in this study. Based on theoretical review, it was indicated that serveral safety
climate’s dimensions such as safety communication, training & competence, safety reporting,
safety rules, job duties, management commitment, the role of supervisor, and the leadership style
might have a significant impact on safety climate. This study suggests that the safety
communication and job assignment are dimensions that have to be improved in order to
strengthen the safety climate for achieving high performance. This study presents some strategic
intervension programs which are designed to improve the safety performance in Onshore
Operations Division of the ABC Company.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan penyedia energi dengan kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan gas,
telah lama dikenal sebagai indusri berbahaya dengan risiko kecelakaan kerja yang tinggi (Mearns
& Yule, 2009). Dengan menempatkan para karyawannya dalam kondisi dengan risiko
kecelakaan yang cukup tinggi, seluruh perusahaan di industri ini berusaha untuk menyediakaan
kondisi yang aman bagi karyawan melalui berbagai tindakan preventif, sehingga dapat
menghindarkan karyawannya dari bahaya kecelakaan kerja. Di samping itu, Pemerintah
Indonesia melalui Peraturan Pemerintah Nomor 11 tahun 1979 juga telah mengatur secara
seluruh aspek keselamatan kerja pada kegiatan pemurnian dan pengolahan minyak dan gas bumi,
mulai dari ketentuan umum, pengelolaan fasilitas kerja, peralatan, hingga persyaratan karyawan
dalam melakukan kajian risiko sebelum suatu kegiatan atau fasilitas perminyakan dibangun dan
dioperasikan - seperti melakukan identifikasi, analisis, dan evaluasi bahaya yang ada di setiap

aktivitas kerja.

Kecelakaan kerja akan merugikan semua pihak, baik karyawan yang mengalami
kecelakaan maupun perusahaan. Seperti dalam dua tahun terakhir, terjadi peningkatan
kecelakaan kerja karyawan kontrak di divisi Onshore Operations PT ABC yang dapat berakibat
fatal tidak hanya pada karyawannya, tetapi juga pada aktivitas produksi. Pada banyak kasus,
kecelakaan kerja dapat menyebabkan sakit berkepanjangan dan kecacatan permanen pada
karyawan sehingga ia tidak dapat kembali bekerja. Sebaliknya dari sisi perusahaan, kecelakaan
kerja bisa berdampak pada penurunan produktivitas sampai dicabutnya ijin operasi oleh
pemerintah. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh International Labour Organization (ILO,
2008), setiap tahunnya di seluruh dunia, terdapat rata-rata sekitar 270 juta kecelakaan kerja, 160
juta karyawan di antaranya menderita penyakit berkepanjangan akibat kecelakaan tersebut, dan 2
juta kejadian lainnya berakibat pada kematian. Di Indonesia, data dari Dewan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Nasional (DK3N, 2007) menyebutkan bahwa berdasarkan data dari PT.
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Jamsostek, selama tahun 2002-2005 terdapat lebih dari 300.000 kecelakaan kerja yang berakibat
pada sekitar 5.000 kasus kematian. Ditinjau dari sumber kecelakaan, penyebab terbesar adalah
mesin, pesawat angkut dan perkakas kerja tangan. Sementara berdasarkan tipe kecelakaan, yang
terbanyak adalah terbentur, bersinggungan dengan benda tajam yang mengakibatkan tergores,

terpotong, tertusuk dan sebagainya dan terpukul akibat terjatuh.

PT. ABC adalah salah satu perusahaan energi terintegrasi internasional yang berkantor
pusat di Amerika Serikat. Di Indonesia, PT. ABC beroperasi dengan fokus bisnis pada sektor
hulu, yaitu eksplorasi dan produksi minyak dan gas di dua wilayah besar, yaitu Sumatera Selatan
(area produksi onshore) dan Laut Natuna (area produksi offshore). Keselamatan kerja merupakan
salah satu fokus utama PT. ABC dalam menjalankan operasinya. Publikasi data statistik
keselamatan PT. ABC menunjukkan bahwa dari tahun 2005 sampai tahun 2010 terdapat sekitar
total 800 kecelakaan kerja dari semua unit bisnis di seluruh dunia. Dengan rata-rata jumlah
kecelakaan kerja kurang dari 10 per tahun (2005-2010), unit bisnis PT. ABC di Indonesia
merupakan salah satu unit bisnis dengan kinerja keselamatan paling baik dibandingkan dengan
unit bisnis lainnya. Kendati demikian dengan sibuknya aktivitas operasi di Indonesia, prestasi
kinerja keselamatan kerja merupakan suatu hal yang harus selalu dipertahankan dan ditingkatkan
di masa mendatang oleh setiap stakeholder PT. ABC.

Divisi Onshore Operations adalah salah satu sub divisi dari Departemen Operations PT.
ABC yang memiliki fungsi utama untuk melakukan kegiatan produksi minyak dan gas di
wilayah operasi onshore, mulai dari melakukan kegiatan lifting — pengangkatan minyak dan gas
mentah dari dalam sumur aktif, penyulingan, sampai dengan transportasi minyak dan gas sampai
ke tangan pembeli melalui pipa. Dalam melakukan kegiatan produksi di lapangan onshore, para
karyawan berinteraksi langsung dengan peralatan dan material kimiawi yang berpotensi untuk
menimbulkan kebocoran gas, ledakan, juga pencemaran lingkungan. Keselamatan kerja individu
yang bekerja di divisi ini merupakan hal yang sangat penting dan serius untuk dipertahankan,
sejalan dengan nilai inti PT. ABC yang menempatkan keselamatan kerja sebagai nilai inti yang
paling utama. Dengan strategi “Target Nihil” (Target Zero Strategy), seluruh divisi PT. ABC
termasuk divisi Onshore Operations harus menunjukkan kinerja keselamatan terbaik dalam
mengeliminasi semua kecelakaan kerja. Pemerintah melalui Badan Pelaksana Kegiatan Usaha

Hulu Minyak Dan Gas Bumi (BPMIGAS) juga menekankan pentingnya keselamatan kerja
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melalui beberapa peraturan dalam Pedoman Tata Kerja (PTK) yang harus dipatuhi oleh
perusahaan migas di Indonesia, di antaranya dengan mengatur secara spesifik persyaratan
keselamatan kerja dalam pemeliharaan fasilitas produksi, pengadaan barang dan jasa, juga

pengelolaan sumber daya manusia.

Dalam melakukan aktivitas produksi, divisi Onshore Operations mempekerjakan sekitar
200 karyawan karyawan kontrak untuk membantu karyawan permanen melalui perusahaan jasa
outsourcing yang tersebar untuk aktivitas maintenance, operation, general services, planning &
scheduling, safety inspection, dan pipeline inspection. Para karyawan permanen dan karyawan
kontrak ini bekerja di lapangan secara bergantian (back-to-back) dengan durasi kerja dua
minggu. Total Recordable Rate (TRR) adalah suatu parameter perhitungan segala bentuk
kecelakaan kerja yang membutuhkan pertolongan medik dibagi jumlah jam kerja karyawan
selama satu tahun berjalan. Sebagai ilustrasi, jika dalam suatu lingkungan kerja yang terdiri dari
100 orang karyawan dengan jumlah jam kerja 2000 jam setahun mengalami dua kali kecelakaan
kerja, maka nilai TRR-nya adalah 2. Sama halnya dengan TRR karyawan permanen, strategi
“Target Nihil” juga diterapkan pada angka TRR untuk para karyawan kontrak.
Tabel 1

Angka Total Recordable Rate PT. ABC 2008-2011

Tahun TRR Karyawan kontrak Onshore
2008 0.20
2009 0.18
2010 0.23
2011 0.28

Sumber: Laporan Keselamatan Tahunan PT. ABC

Berdasarkan data statistik TRR karyawan kontrak divisi Onshore Operations pada Tabel 1
terlihat bahwa pada tahun 2009 angka TRR karyawan kontrak pernah mencapai angka terendah,
yaitu 0.18. Selanjutnya selama dua tahun terakhir (2010-2011), terdapat peningkatan jumlah
kecelakaan kerja yang signifikan, terlihat dari rata-rata kenaikan nilai TRR karyawan kontrak
sebesar 25% sehingga di tahun 2011 angka TRR karyawan kontrak naik menjadi 0.28.
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Selain peningkatan jumlah kuantitas kecelakaan kerja, terjadi pula peningkatan secara
kualitatif pada tingkat keseriusan kecelakaan kerja karyawan kontrak di divisi ini. Salah satu
contoh insiden serius yang mengakibatkan karyawan kontrak tidak dapat bekerja untuk beberapa
waktu (lost workday case) di tahun 2011 adalah saat salah satu karyawan kontrak terjerembab di
lumpur panas sehingga mengakibatkan luka bakar yang cukup serius di kaki kanannya. Selain itu
terdapat pula beberapa insiden sengatan lebah dan tangan terjepit yang dialami oleh karyawan

kontrak pada saat bekerja di lapangan.

Health and Safety Executive (HSE, 2002) mendefinisikan iklim keselamatan (safety
climate) sebagai perilaku yang berkaitan dengan keselamatan di suatu organisasi. Dengan
meninjau beberapa literatur mengenai dimensi iklim keselamatan, Abdullah, Spickett, Rumchev,
dan Dhaliwal (2009) mengemukakan sepuluh dimensi iklim keselamatan di suatu perusahaan,
yaitu komunikasi keselamatan, pelatihan dan kompetensi, pelaporan keselamatan, aturan
keselamatan, tugas pekerjaan, kepuasan atas keselamatan, komitmen manajemen akan
keselamatan, insiden kerja, peran atasan, dan gaya kepemimpinan atasan. Berbagai penelitian
yang telah dilakukan di berbagai perusahaan penyedia energi menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif antara iklim keselamatan yang baik dengan tingginya kinerja keselamatan (Neal
& Griffin, 2002), kinerja keselamatan yang tinggi akan tercipta di organisasi yang memiliki
iklim keselamatan yang baik. Berkaitan dengan menurunnya Kinerja keselamatan karyawan
kontrak di divisi Onshore Operations, perbaikan kualitas iklim keselamatan dapat menjadi cara
tepat untuk meningkatkan kinerja keselamatan. Beberapa fakta kecelakaan kerja di Indonesia
menunjukkan terdapat faktor lain di luar iklim keselamatan seperti kondisi peralatan di lapangan
yang tidak terpelihara dengan baik, yang dapat memberikan pengaruh terhadap Kkinerja
keselamatan. Walau begitu, penelitian ini berfokus hanya pada kondisi iklim keselamatan karena
implementasi pemeliharaan peralatan di PT. ABC sudah dilakukan secara intensif sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Dengan mengidentifikasi dimensi apa saja yang perlu ditingkatkan untuk
meningkatkan kualitas iklim keselamatan, diharapkan program intervensi yang nantinya

dilakukan dapat tepat sasaran untuk meningkatkan kinerja keselamatan para karyawan kontrak.
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1.2. ldentifikasi Masalah

Berikut ini beberapa masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang tersebut.

a. Terdapat peningkatan angka kecelakaan kerja secara signifikan karyawan kontrak divisi
Onshore Operations selama dua tahun terakhir (2010-2011), yang direfleksikan oleh
kenaikan angka TRR pada Tabel 1, juga peningkatan secara kualitatif pada tingkat
keseriusan kecelakaan kerja akibat beberapa insiden lost workday case yang dialami oleh
para karyawan kontrak. Tidak sejalan dengan strategi “Target Nihil” untuk menghilangkan
segala bentuk kecelakaan kerja, peningkatan kecelakaan kerja ini sudah mencapai taraf
mengkhawatirkan karena seringnya kecelakaan kerja mengurangi secara signifikan jumlah
dan waktu kerja karyawan, serta menghambat aktivitas produksi. Peningkatan angka
kecelakaan kerja akan berpengaruh secara langsung baik secara internal terhadap
pendapatan karyawan yang dalam jangka panjang dapat berpengaruh terhadap pemberian
ijin operasi perusahaan di Indonesia oleh Kementerian Energi & Sumber Daya Mineral.

b. Kinerja keselamatan para karyawan kontrak di divisi Onshore Operations PT. ABC harus
segera ditingkatkan untuk menjamin kelancaran kegiatan operasi di area produksi onshore
karena para karyawan kontrak juga memegang peranan yang cukup besar di area tersebut
untuk menjalankan mengoperasikan alat produksi, pemeliharaan peralatan, serta inspeksi
fasilitas kerja dan sarana transportasi minyak dan gas ke tangan pembeli.

c. Tesis ini berupaya mengidentifikasi dimensi komunikasi keselamatan, pelatihan dan
kompetensi, pelaporan keselamatan, aturan keselamatan, tugas pekerjaan, kepuasan atas
keselamatan, komitmen manajemen akan keselamatan, insiden Kkerja, peran atasan, serta
gaya kepemimpinan atasan yang perlu ditingkatkan untuk membentuk iklim keselamatan
kerja yang kondusif, sehingga program intervensi yang dirancang dan dilakukan untuk
meningkatkan iklim keselamatan karyawan kontrak di divisi Onshore Operations tepat
sasaran, dan pada akhirnya berimplikasi pada meningkatnya kinerja divisi dan perusahaan.
Walaupun terdapat kemungkinan adanya faktor lain di luar iklim keselamatan yang dapat
memberikan pengaruh terhadap kinerja keselamatan, seperti kondisi peralatan di lapangan
yang tidak terpelihara dengan baik, penelitian ini berfokus hanya pada kondisi iklim
keselamatan karena implementasi pemeliharaan peralatan di PT. ABC sudah dilakukan

secara intensif sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Program intervensi..., Dwiyani Rahmawati, PsikologiUl, 2012



18

1.3.Pertanyaan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Pertanyaan Penelitian

a. Dimensi iklim keselamatan manakah dari komunikasi keselamatan, pelatihan dan
kompetensi, pelaporan keselamatan, aturan keselamatan, tugas pekerjaan, kepuasan atas
keselamatan, komitmen manajemen akan keselamatan, insiden Kkerja, peran atasan, serta
gaya kepemimpinan atasan yang harus ditingkatkan sehingga kinerja keselamatan
karyawan kontrak divisi Onshore Operations PT. ABC dapat meningkat?

b. Intervensi manajemen pengetahuan apakah yang perlu dilakukan oleh perusahaan sehingga
berimplikasi pada peningkatan Kinerja keselamatan karyawan kontrak divisi Onshore
Operations PT. ABC?

1.3.2. Manfaat Praktis Penelitian

Untuk mengetahui dimensi iklim keselamatan yang perlu ditingkatkan oleh PT. ABC
sehingga beberapa program intervensi dapat dirancang dan diimplementasikan untuk

meningkatkan kinerja keselamatan karyawan kontrak di divisi Onshore Operations.

1.3.3. Manfaat Teoritis

Untuk mengidentifikasi aspek yang menjadi driving factor terhadap pembentukan iklim
keselamatan industri migas khususnya di Indonesia, sehingga dapat dijadikan acuan industri

migas di Indonesia dalam meningkatkan keselamatan kerja.
1.4. Metode dan Ruang Lingkup Pembahasan

Dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, penelitian ini menggunakan data
primer berupa kuisioner yang disebarkan kepada para karyawan karyawan kontrak divisi
Onshore Operations PT. ABC. Seluruh responden berjumlah 48 orang (bertugas di bagian
maintenance, operations, support service, dan pipeline dengan pengalaman kerja lebih dari 1
tahun).
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1.5. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode dan
ruang lingkup pembahasan, serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Terdiri atas teori-teori yang sesuai dengan penelitian ini berdasarkan buku referensi dan jurnal-
jurnal penelitian, khususnya penelitian psikologi terapan di industri.

BAB |l METODE PENELITIAN

Terdiri atas pendekatan penelitian yang dilakukan, sampel penelitian, analisis data yang
diperoleh dan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan

BAB IV ANALISIS HASIL DAN RANCANGAN INTERVENSI

Terdiri atas paparan analisis dan interpretasi data yang diperoleh dari hasil penelitian, serta
usulan upaya intervensi untuk mencapai tujuan penelitian.

BAB V DISKUSI, KESIMPULAN, DAN SARAN

Terdiri atas kesimpulan dan rekomendasi yang sesuai untuk meningkatkan kinerja keselamatan
di PT. ABC.

Daftar pustaka dan lampiran yang berisi mengenai data dan informasi pendukung penelitian

tersedia di bagian akhir tulisan ini.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab ini akan dijelaskan tinjauan teoritis yang dipakai pada saat melakukan penelitian,
juga pada saat melakukan perancangan intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas iklim keselamatan.

2.1. Iklim Keselamatan dan Budaya Keselamatan

Keselamatan kerja atau yang dikenal dengan istilah safety menurut Mangkunegara (2002)
merupakan suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik
jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil
karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. Menurut Simanjuntak (1994),
keselamatan kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dari risiko kecelakaan dan kerusakan
pada saat Kita bekerja yang mencakup tentang kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan
keselamatan, dan kondisi karyawan.

Iklim psikologi (psychological climate) didefinisikan sebagai suatu konstruk multidimensi
yang merepresentasikan persepsi individu (Koys & De Cotiis, 1991) yang relatif homogen, tetap,
dan stabil dari waktu ke waktu (Moran & Volkwein, 1992; Schneider & Reichers, 1983). Iklim
psikologi merupakan persepsi individual terhadap lingkungan kerja, yang pada saat persepsi ini
di bawa ke tingkat organisasi, maka persepsi ini dapat didefinisikan sebagai iklim organisasi
(James & James, 1989). Aspek-aspek yang terdapat pada iklim organisasi umumnya terdiri atas
kebijakan, prosedur, dan praktek kerja (Schneider & Reichers, 1983), layanan kerja (Schneider,
White, & Paul, 1997), inovasi (Anderson & West, 1998), dan keselamatan (Zohar, 1980).

Terminologi iklim keselamatan sering digunakan secara bergantian dengan budaya
keselamatan (Glendon & Stanton, 2000) sehingga diperlukan pembeda yang jelas antara iklim
keselamatan dan budaya keselamatan. Iklim keselamatan merupakan persepsi dan cara pandang
karyawan terhadap kebijakan risiko dan keselamatan yang dilakukan oleh manajemen (Salminen
dan Seppala, 2005). Griffin dan Neal (2000) mendefinisikan iklim keselamatan sebagai suatu

persepsi kebijakan, prosedur, dan praktek kerja yang berkaitan dengan keselamatan di tempat
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kerja. Budaya keselamatan (safety culture) didefinisikan sebagai hasil dari nilai-nilai individu
dan kelompok, sikap, persepsi, kompetensi, dan pola perilaku yang menentukan komitmen, gaya,
dan kebisaan organisasi dalam manajemen keselamatan (Health and Safety Commission, 1993).
Cooper (2000) membagi budaya keselamatan menjadi tiga aspek besar, yaitu aspek perilaku,
aspek situasional, dan aspek psikologis, seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1. Dari gambar
tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan antara iklim keselamatan dengan budaya
keselamatan. Iklim keselamatan merupakan aspek psikologis dari budaya keselamatan, yang
menjelaskan nilai-nilai, sikap, serta persepsi individu dan kelompok terhadap keselamatan.

Safety Culture

Psychological Aspects Behavioural Aspects Situational Aspects
“How people feel” “What people do” “What the organizationhas”
Can be described as the “safety Safety-related actions and Policies, procedures,
climate” of the organization, which behaviours regulation, organizational

is concerned with individual and structures, and the
group values, attitudes, and management system
perceptions.

Gambar 1. Aspek Budaya Keselamatan (diadaptasi dari Cooper, 2000 hal. 116)
2.2. Kategori Kecelakaan Kerja

Kategori tingkat kecelakaan kerja yang dipakai oleh PT. ABC terdiri atas: first aid case
(kecelakaan kerja minor yang tidak membutuhkan pertolongan medik atau resep dokter,
misalnya luka jari tergores yang cukup diberikan cairan antiseptik dan plester), recordable injury
(kecelakaan kerja ringan yang membutuhkan pertolongan medik, tetapi karyawan tetap dapat
melakukan pekerjaan di hari yang sama), lost workday case (kecelakaan kerja yang
menyebabkan karyawan tidak bekerja untuk sementara waktu), dan fatality (kecelakaan kerja
yang mengakibatkan kematian). Sebagai key performance indicators (KPI) kinerja keselamatan,
segala bentuk kecelakaan kerja yang terekam (recordable case, yaitu kecelakaan kerja dengan
tingkat keparahan di atas first aid case) selama satu tahun berjalan akan dicatat dalam suatu
parameter berstandar internasional yang disebut dengan Total Recordable Rate (TRR) — dengan

rumus perhitungan sebagai berikut.
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recordable cases X 200.000

Total Recordable Rate (TRR) = - - -
jumlah jam kerja

Angka 200.000 yang dipakai pada perhitungan ini ekuivalen dengan jumlah jam kerja yang
dilakukan oleh 100 karyawan yang bekerja 40 jam perminggu selama 50 minggu. Angka ideal
TRR adalah nol, yang artinya tidak ada kecelakaan yang terjadi selama satu tahun. Walau begitu,
masing-masing perusahaan memiliki target realistik dari angka TRR yang berbeda satu dengan
lainnya, bergantung dari jenis aktivitas dan histori kecelakaan kerja sebelumnya. Untuk seluruh
unit bisnis PT. ABC, standar maksimum nilai TRR adalah 0.5. Dengan perhitungan yang sama,
setiap tahunnya Kkinerja keselamatan para karyawan kontrak juga dipantau melalui TRR

bersamaan dengan kinerja keselamatan karyawan permanen.
2.3. Dimensi Iklim Keselamatan

Sejak tahun 1980an, telah dilakukan berbagai studi untuk mengidentifikasi dimensi iklim
keselamatan. Studi yang dilakukan Hsu, Lee, Wu, dan Takano (2007) mengkategorikan dimensi
iklim keselamatan dalam 4 tingkatan, yaitu tingkat organisasi, manajemen, tim, dan individu, dan
mengungkapkan faktor-faktor pembentuk iklim keselamatan dari tiap tingkatan. Di tingkat
organisasi, iklim keselamatan terbentuk dari kebijakan keselamatan perusahaan, komitmen dari
pihak manajemen, sistem penghargaan (reward system), sistem pelaporan, dan alokasi sumber
daya. Di tingkat manajemen, pelaksanaan sistem pendukung keselamatan dalam hal
perencanaan, kontrol, dan faktor pendukung lainnya seperti pelatihan dan manajemen
keselamatan memberikan kontribusi besar terhadap iklim keselamatan. Beberapa faktor yang ada
di pengimplementasian keselamatan kerja di suatu tim seperti komunikasi, koordinasi, dan kerja
sama antar rekan satu tim membentuk iklim keselamatan di tingkat tim; dan di tingkat individu,
iklim keselamatan terbentuk dari kesadaran, sikap, dan perilaku individu terhadap nilai
keselamatan. Mirip dengan kategorisasi yang dilakukan Hsu et al, Cox dan Chene (2000)
memaparkan tiga metode penilaian iklim keselamatan, yaitu (1) pendekatan penilaian terhadap
beberapa atribut organisasi - seperti struktur organisasi, kebijakan keselamatan, sistem, dan
proses yang dapat dinilai melalui observasi dan audit, (2) pendekatan penilaian terhadap persepsi
organisasi - misalnya komitmen manajemen terhadap nilai-nilai keselamatan, dan (3) pendekatan

penilaian terhadap persepsi individu - seperti komitmen, tanggung jawab, dan perilaku individu

Program intervensi..., Dwiyani Rahmawati, PsikologiUl, 2012



23

terhadap nilai-nilai keselamatan. Abdullah et al (2009) merangkum dimensi iklim keselamatan

kerja dari berbagai penelitian seperti paparan pada Tabel 2.

Tabel 2

Dimensi Iklim Keselamatan (diadaptasi dari Abdullah et al, 2009 hal. 116)

Penelitian

Dimensi Iklim Keselamatan

Brown & Holmes (1986)
Budworth (1997)

Cheyne et al. (2002)

Cooper (1995)

Cox & Cheyne (2000)

Cox & Cox (1991)
Dedobbeleer & Beland (1991)

Salminen & Seppala (2005)

Hsu et al. (2007)

Huang et al. (2006)

Williamson et al. (1997)

Zohar (1980)

management concern, management activity, risk perception

management commitment, supervisor support, safety systems, safety
attitudes, safety reps

communication, individual responsibility, safety standards and
goals, personal involvement, workplace hazards, physical work
environment

management commitment, management actions, personal safety
commitment, perceived risk levels, effects of work pace, belief about
accident causation, effects of job induced stress, safety
communication, emergency procedures, safety training, and role of
safety representatives

management commitment, priority of safety,communication, safety
rules, supportive environment, involvement in safety, personal
priorities and need for safety, personal appreciation of risk, work
environment

Personal skepticism, individual responsibility, work environment,
safety arrangements, personal immunity

management commitment, worker involvement

organizational responsibility, workers’ concern about safety,
workers’ indifference in regards to safety, and the level of safety
actions

organizational level: top management commitment, reward system,
reporting system, and resource allocation; management level:
safety training, safety activities, safety management; team level:
communication, coordination, cooperation in a work team;
individual level: safety performance such as safety awareness,
safety attitude and safety behavior

management commitment,
administration, safety training

return-to-work policies, postinjury

personal motivation for safe behavior, positive safety practice, risk
justification, fatalism/ optimism

importance of safety training programs, management attitudes
toward safety, effects of safe conduct on promotion, level of risk at
workplace, effects of required work pace on safety, status of safety
officer, effects of safe conduct on social status, status of safety
committee
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan di berbagai rumah sakit di Malaysia Abdullah, et al
(2009) menemukan bahwa terdapat hubungan empiris antara 10 dimensi iklim keselamatan yaitu
komunikasi keselamatan, pelatihan & kompetensi, pelaporan keselamatan, aturan keselamatan,
tugas pekerjaan, kepuasan atas keselamatan, komitmen manajemen akan keselamatan, insiden
kerja, peran atasan, serta gaya kepemimpinan atasan, dengan dua variabel hasil yaitu insiden

kerja dan kepuasan atas keselamatan.

Secara umum, industri rumah sakit dan migas memiliki kesamaan dalam tuntutan
perusahaan agar karyawan patuh pada aturan keselamatan yang berlaku. Gershon et al (2003)
menjelaskan bahwa iklim keselamatan menjadi suatu hal yang sangat penting di lingkungan
rumah sakit karena dalam melakukan aktivitasnya, karyawan rumah sakit memiliki risiko tinggi
akan insiden yang berhubungan dengan paparan darah atau cairan tubuh pasien. Di sisi lain,
karyawan yang bekerja di lapangan migas juga memiliki risiko kecelakaan kerja tinggi karena
insiden yang terjadi di lapangan dapat secara langsung berdampak pada diri dan rekan kerja
lainnya. Di kedua industri ini, setiap kepatuhan karyawan terhadap aturan keselamatan
merupakan hal mendasar yang harus dipenuhi pada saat melaksanakan aktivitas bekerja. Karena
dimensi iklim keselamatan yang diberikan Abdullah, et al (2009) dinilai penulis sudah
mencangkup keseluruhan atribut dan persepsi iklim keselamatan baik ditingkat individu maupun
organisasi, maka dengan beberapa modifikasi pada alat ukur dimensi iklim keselamatan ini akan

diangkat sebagai hipotesis.

2.3.1. Komunikasi Keselamatan

Cherry (1964) mendefinisikan komunikasi sebagai usaha untuk membuat suatu satuan
sosial dari individu dengan menggunakan bahasa atau tanda. Memiliki bersama serangkaian
peraturan untuk berbagai kegiatan mencapai tujuan. Di dalam suatu organisasi, komunikasi

memiliki 4 fungsi sebagai berikut (Sendjaja, 1994).

e Fungsi informatif, yang membuat organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem
pemrosesan informasi. Seluruh anggota dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh
informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat
memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih

pasti. Tim manajemen membutuhkan informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi
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ataupun guna mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan karyawan
(bawahan) membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaan, di samping itu juga
informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, izin cuti, dan

sebagainya.

o Fungsi regulatif. Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu
organisasi. Terdapat dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif, yaitu: a. Berkaitan
dengan orang-orang yang berada dalam tataran manajemen, yaitu mereka yang memiliki
kewenangan untuk mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Juga memberi
perintah atau intruksi supaya perintah-perintahnya dilaksanakan sebagaimana semestinya. b.
Berkaitan dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja.
Artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak
boleh untuk dilaksanakan.

o Fungsi persuasif. Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan
selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan sehingga banyak pimpinan yang lebih
suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang
dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar

dibanding kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

o Fungsi integratif. Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Ada dua
saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut, yaitu: a. Saluran komunikasi
formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut (buletin, newsletter) dan laporan
kemajuan organisasi. b. Saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi
selama masa istirahat kerja, pertandingan olahraga, ataupun kegiatan darmawisata.
Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih

besar dalam diri karyawan terhadap organisasi.

Dalam konteks komunikasi keselamatan di tempat kerja, Havold dan Nesset (2008)
mengaitkan komunikasi sebagai gaya, frekuensi, dan metode interaksi antara manajemen dan
karyawan di suatu organisasi tentang keselamatan dan risiko di tempat kerja. Dengan

mendistribusikan informasi keselamatan di antara kelompok-kelompok dalam suatu organisasi,
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maka komunikasi keselamatan yang terbuka di lingkungan kerja memiliki fungsi regulatif dan
persuasif untuk menyampaikan esensi, tujuan, dan informasi keselamatan kepada para karyawan
sehingga mereka menjadi familiar dengan arahan perusahaan, serta mendorong mereka untuk
lebih terlibat pada aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan keselamatan (Hsu et al, 2007).
Adanya komunikasi keselamatan yang dilakukan oleh manajemen dan atasan kepada para
karyawan di rapat dan diskusi tatap muka untuk membahas isu-isu keselamatan, telah
menurunkan risiko keselamatan, yang dengan demikian dapat meningkatkan keselamatan di
tempat kerja (Mearns dan Yule, 2009).

2.3.2. Pelatihan Keselamatan

Pelatihan keselamatan menurut Law, Chan, dan Pun (2006) adalah suatu pengetahuan
tentang keselamatan yang diberikan kepada para karyawan agar mereka dapat bekerja dengan
aman dan tanpa membahayakan kesejahteraan mereka. Dari level organisasi, Lin dan Mills
(2001) menemukan bahwa kebijakan yang jelas serta pelatihan keselamatan memegang peranan
penting dalam mengurangi angka kecelakaan kerja, karena pelatihan keselamatan yang efektif
akan memfasilitasi karyawan untuk memperkuat rasa memiliki terhadap perusahaan, juga akan

lebih bertanggung jawab atas keselamatan di tempat kerja mereka.

Untuk membantu para instruktur mentransfer pengetahuan sehingga efektif dan dapat
terukur, perlu dirumuskan sasaran suatu transfer atau pengajaran secara tepat sehingga metode
pengajaran, alat bantu, serta evaluasi pengajaran dapat dipilih dengan tepat. Menurut Bloom
(1956) pengetahuan itu dapat dibedakan atas tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor,
yang setiap ranahnya masih memiliki tingkatan (hierarki) seperti yang dipaparkan pada Tabel 3.
Tiga ranah ini menjadi acuan penulis untuk menyusun program intervensi karena sasaran
pelatihan keselamatan yang ideal hendaknya tidak hanya di ranah kognitif (transfer
pengetahuan), tetapi juga menyentuh ranah afektif dan psikomotor, sehingga para peserta
pelatihan nantinya dapat mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan aturan yang berlaku tanpa
melihat buku manual atau aturan keselamatan yang lain, juga dapat menciptakan pengetahuan
baru yang akan berguna bagi dirinya dan organiasi organisasi sebagai hasil dari pembelajaran

sebelumnya.

Dikaitkan dengan pelatihan keselamatan, upaya karyawan untuk membaca dan memahami

prosedur keselamatan kerja masih masuk kepada ranah kognitif pada tingkatan knowledge.
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Peningkatan pelatihan di ranah ini dapat dilakukan sampai dengan tahapan evaluation dimana
karyawan dapat membandingkan dan memilih prosedur keselamatan yang paling efektif, serta
memberikan kritik membangun terhadap prosedur keselamatan yang saat ini berlaku. Pada ranah
afektif, contoh sasaran pelatihan dengan tingkatan internalizing values adalah pada saat
karyawan dapat menampilkan kemandirian dan berkomitmen dalam melaksanakan prosedur
keselamatan kerja dalam pekerjaan sehari-hari. Contoh sasasran pelatihan dengan tingkatan
origination di ranah psikomotor adalah pada saat karyawan dapat menciptakan prosedur
keselamatan kerja yang belum ada sebelumnya, sehingga dapat diimplementasikan oleh seluruh

karyawan untuk meningkatkan kinerja keselamatan.

Tabel 3

Tiga Ranah pada Taksonomi Bloom (diadaptasi pada Budihardjo, 2011 hal 126)

Kognitif Afektif Psikomotor
1. Knowledge - 1. Receiving phenomena - 1. Perception — mendeteksi,
mendefinisikan, mengidentifikasi menangkap simbol
menyebutkan.
2. Comprehension — 2. Responding to phenomena 2. Set (kesiapan bertindak) -
menjelaskan, - menjawab bereaksi
mengklarifikasi
3. Application — 3. Valuing - 3. Guided response — meniru
mengaplikasi mendemonstrasikan
4. Analysis — menganalisis 4. Organization — menyusun 4. Mechanism —
mengkonstruksi
5. Synthesis — mengintegrasi 5. Internalizing values — 5. Complex overt response -
menunjukkan aktivitas mengorganisir
yang merefleksikan suatu
nilai tertentu
6. Evaluation - 6. Adaptation —
mengevaluasi mengadaptasi

7. Origination - menciptakan

Selain melakukan pelatihan keselamatan berbasis teknikal, Kurnia (2010) memperkenalkan
metode berbasis consistency safety yang dapat digunakan untuk menyelenggarakan program

pelatihan keselamatan sebagai berikut.
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1. Metode kuliah/ceramah, melalui penyampaian informasi terbaru mengenai safety atau
gagasan baru kepada pendengar, dengan sasaran intructor centered (dilaksanakan oleh
instruktur) dan subject mastercentered (dirumuskan dalam bentuk topik dan konsep yang
hendak diajarkan).

2. Metode focus group discussion melalui diskusi untuk mengemukakan fakta, dan menguiji
pemahaman peserta mengenai safety

3. Metode sumbang saran, melalui diskusi spontan dari peserta untuk berfikir kritis mengenai
pemecahan masalah mengenai safety sehingga terjadi pertukaran gagasan, dengan sasaran
trainee activity centered (dalam bentuk apa yang harus dilaksanakan oleh trainee).

4. Metode ujian dan kuesioner, melalui serangkaian pertanyaan yang diajukan dan
menyadarkan keyakinan mereka akan safety, dengan sasaran intructor centered
(dilaksanakan oleh instruktur) dan subject master centered (dirumuskan dalam bentuk

topik dan konsep yang hendak diajarkan).

2.3.3. Pelaporan dan Aturan Keselamatan

Sistem pelaporan keselamatan yang baik merupakan dasar untuk menemukan batasan dan
kerentanan manajemen keselamatan sehingga kecelakaan dapat terjadi (Von Tharden et al,
2003). Pelaporan keselamatan yang baik tidak hanya dilakukan ketika kecelakaan terjadi, tetapi
juga dapat dipakai untuk mendokumentasikan berbagai isu dan masalah di tempat kerja yang
berkaitan dengan keselamatan sehingga kecelakaan kerja dapat dihindari. Menurut HSE (2002)
setiap perusahaan harus memberikan umpan balik dan penghargaan kepada karyawannya yang
telah melakukan pelaporan serta aksi tindak lanjut korektif dan preventif untuk meningkatkan
keselamatan di tempat kerja. Oleh karena itu, pelaran keselamatan dan insiden dapat dilihat
sebagai indikator persepsi karyawan tentang komitmen perusahaan terhadap keselamatan
(Clarke, 1998).

Salah satu aturan internasional yang dipakai secara umum untuk mengelola keselamatan
kerja adalah Occupational Health and Safety Advisory Services (OHSAS 18001). Selain itu, di
Indonesia pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dengan nomor Permenaker
05/MEN/1996 yang menjelaskan 12 elemen keselamatan kerja yang harus ada di suatu
perusahaan, sebagai berikut.
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Pembangunan dan Pemeliharaan Komitmen
Strategi Pendokumentasian

Peninjauan Ulang Desain dan Kontrak
Pengendalian Dokumen

Pembelian

o gk~ w N oE

Keamanan bekerja berdasarkan SMK3 (Standar Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja)

7. Standar pemantauan

8. Pelaporan dan Perbaikan

9. Pengelolaan Material dan Perpindahaannya

10. Pengumpulan dan Pengolahan Data

11. Audit SMK3

12. Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan

Kedua aturan ini dipakai olen PT. ABC sebagai acuan pengelolaan keselamatan kerja, dan
menjadi salah satu sertifikasi prasyarat untuk perusahaan kontraktor teknis jika ingin bekerja
sama dengan PT. ABC.

Mengadaptasi konsep hygiene factor dari Herzberg, 12 elemen keselamatan di atas
merupakan kebutuhan hygiene yang jika tidak terpenuhi maka izin operasi perusahaan tidak akan
dikeluarkan oleh pemerintah. Walau begitu, untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan
akan keselamatan, diperlukan aturan keselamatan secara spesifik dan komitmen yang
ditunjukkan oleh perusahaan untuk melindungi tenaga kerja agar selalu terjamin keselamatan dan

kesehatannya.

2.3.4. Komitmen Manajemen

Komitmen dari manajemen ditentukan dari prioritas yang dipilih untuk keselamatan,
tingkat komunikasi komunikasi keselamatan, dan tingkat tindakan yang dilakukan untuk
menangani isu-isu keselamatan (Burk et al, 2008). Keterlibatan manajemen dapat terlihat dari
komunikasi informal dengan para karyawannya, kontribusi manajemen terhadap adanya rapat-
rapat yang membahas isu keselamatan, juga kunjungan ke tempat kerja untuk menilai apakah
kondisi lapangan sudah cukup kondusif terhadap keselamatan kerja (Cooper & Phillips, 2004).
Berkaitan dengan upaya yang dilakukan oleh manajemen dalam mencegah kecelakaan kerja di
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suatu perusahaan minyak di Norwegia, Rundmo dan Hale (2003) menemukan korelasi yang
cukup signifikan antara komitmen manajemen, keterlibatan mereka terhadap kegiatan yang
berhubungan dengan keselamatan, serta sikap mereka terhadap karyawannya yang melanggar
aturan keselamatan. Brown, Willis, dan Prusia (2000) menemukan bahwa kombinasi dari sosial,
teknis, dan faktor pribadi mempengaruhi perilaku aman karyawan dan berbagai aspek seperti
budaya keselamatan dan tekanan produksi telah mempengaruhi perilaku karyawan untuk bekerja
dengan selamat. Atasan atau manajemen yang membiarkan risiko bahaya di tempat kerja akan
memberikan sinyal kepada karyawan bahwa organisasi memiliki komitmen yang rendah
terhadap keselamatan kerja. Jika risiko bahaya tersebut tidak diselesaikan, maka karyawan akan
cenderung untuk melihat bahwa situasi itu normal dan bisa diterima. Oleh karena itu komitmen
manajemen untuk mengangkat risiko dan bahaya keselamatan yang belum terjadi kepada
karyawannya sangat penting, untuk menurunkan risiko kecelakaan kerja, serta untuk membentuk
persepsi karyawan bahwa keselamatan merupakan prioritas seluruh karyawan, termasuk

manajemen.

2.3.5. Kinerja Keselamatan

Nevhage dan Lindahl (2008) mendefinisikan kinerja keselamatan — safety performance
sebagai kualitas dari pekerjaan yang berkaitan dengan keselamatan, yang dapat meliputi
keselamatan organisasi dan manajemen, peralatan keselamatan, angka statistik kecelakaan kerja,
pelatihan keselamatan dan evaluasinya, serta investigasi kecelakaan kerja. Borman dan
Motowidlo (1993) membedakan kinerja keselamatan di tingkat individu ke dalam dua kategori,
yaitu kepatuhan keselamatan (safety compliance) dan partisipasi keselamatan (safety
participation). Kepatuhan keselamatan didefinisikan sebagai aktivitas utama yang harus
dilakukan individu untuk mempertahankan keselamatan di tempat kerja, termasuk didalamnya
kepatuhan akan prosedur kerja dan menggunakan peralatan pelindung diri (personal protective
equipment — PPE). Di sisi lain, partisipasi keselamatan didefinisikan sebagai perilaku yang tidak
secara langsung berkontribusi terhadap aktivitas keselamatan, tetapi akan membantu lingkungan
kerja untuk tetap selamat. Beberapa contoh partisipasi keselamatan adalah mengikuti rapat-rapat
keselamatan, dan membantu rekan kerja untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan
keselamatan kerja. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara
iklim keselamatan dengan kepatuhan keselamatan, dan sebaliknya terdapat korelasi negatif
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antara iklim keselamatan dengan kecelakaan, baik di tingkat individu, kelompok, maupun
organisasi (Brown & Holmes 1986; Hayes, et al. 1998; Hofmann & Stetzer 1996).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Griffin dan Neal (2000) yang mengacu pada beberapa
teori mengenai kinerja, suatu model yang menggambarkan antara iklim keselamatan dengan

kinerja keselamatan (safety performance) disajikan seperti pada Gambar 2.

Antecedents of Safety Determinants of Safety Components of Safety
Performance Performance Performance

Safety Safety compliance
Climate Safety participation

Gambar 2. Iklim dan Kinerja Keselamatan (diadaptasi dari Griffin & Neal, 2000)

Safety climate
sub-dimensions
e.g. leadership

Enowledge,
skills, and
motivation
Safety climate sub-
dimensions

g
conscientiousnes

Variabel anteseden dari kinerja keselamatan (antecedents of safety performance) pada
Gambar 2. terdiri atas faktor-faktor pendukung iklim keselamatan, yang nantinya memiliki
dampak terhadap pengetahuan, keahlian, dan motivasi karyawan dalam melakukan kepatuhan
keselamatan dan partisipasi keselamatan. Walaupun terdapat banyak faktor, baik dari individu
maupun lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi perilaku kerja seperti keahlian dan
kepribadian individu, serta iklim organisasi (Neal & Griffin, 1999), tetapi pada model ini iklim
keselamatan menjadi anteseden utama yang dapat berpengaruh secara positif terhadap kinerja

keselamatan.

2.3.6. Gaya Kepemimpinan Atasan

Kepemimpinan menurut Griffin dan Ebert (1999) adalah proses memotivasi orang lain
untuk mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Para pemimpin
memegang peranan penting dalam mempengaruhi perilaku karyawannya. Bahkan di luar
hubungan formal dalam pekerjaan, mereka dapat mengubah cara berfikir karyawannya melalui
pesan-pesan sensegiving dan pemberian penghargaan atas aktivitas dan perilaku karyawannya
(Weick, 1995).
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Gaya kepemimpinan menurut Bass (1985) dapat digolongkan menjadi dua kategori, yaitu
kepemimpinan transaksional dan transformasional. Pada kepemimpinan transaksional, peran dan
tugas antara pemimpin dan bawahan ditetapkan dengan jelas. Sebaliknya, menurut Hay (2004)
seorang pemimpin transformasional akan berusaha memotivasi, membangkitkan semangat dan
minat para bawahan, di samping itu tetap berusaha meyakinkan akan tujuan dan misi organisasi.
Pemimpin transformasional juga akan berusaha melihat, memperhatikan, mengenali kemampuan
individu yang berguna untuk organisasi, dan berusaha meyakinkan bawahan bahwa untuk
bersama-sama menciptakan produktivitas kerja tinggi, usaha keras, komitmen, dan kapasitas
kerja yang tinggi. Berkaitan dengan keselamatan kerja, berbagai penelitian pada perusahaan
dengan fasilitas, prosedur, dan aturan keselamatan yang sudah memadai seperti halnya PT. ABC,
motivasi internal karyawan yang ditumbuhkan pemimpin transformasional akan dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keselamatan jika dibandingkan dengan gaya
kepemimpinan transaksional (Barling, Loughlin, & Kelloway, 2002; Mullen & Kelloway, 2009).

2.4. Organisasi Sistem Terbuka

Sistem terbuka menurut Robbins (2006) adalah suatu sistem dinamis yang berinteraksi dan
memberikan respon terhadap lingkungannya. Organisasi yang menganut sistem terbuka adalah
organisasi yang memperhatikan faktor lingkungan bisnis, baik internal maupun eksternal seperti
masukan, informasi, dan tuntutan bisnis, kemudian mewujudkannya dalam bentuk keluaran yang
ditujukan untuk mempengaruhi lingkungan tersebut. Dalam konteks manajemen, lingkungan
bisnis merupakan para pemangku kepentingan (stakeholder) seperti pemegang saham, karyawan,
pemasok, pesaing bisnis, bahkan pemerintah. Sebaliknya, organisasi yang menganut sistem
tertutup cenderung tidak memperhatikan faktor lingkungan, memproduksi output tanpa
mengindahkan input, juga tuntutan para pemangku kepentingan sehingga keluaran yang
dihasilkan bisa jadi tidak terserap atau laku dijual. Kaitannya dengan aspek keselamatan, pada
organisasi sistem terbuka nilai keselamatan hendaknya mempengaruhi setiap aktivitas
stakeholder organisasi pada saat melakukan pekerjaan. Sebagai contoh, pemerintah
mengeluarkan peraturan keselamatan yang harus dipenuhi oleh setiap perusahaan migas yang
beroperasi di Indonesia. Peraturan ini diadaptasi oleh tim manajemen perusahaan ke dalam
aturan-aturan keselamatan yang lebih spesifik, dan yang karyawan harus dapat melakukan

pekerjaannya sesuai dengan aturan keselamatan yang berlaku. Menurut Morgan (2007),
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pendekatan sistem terbuka ini berfokus pada beberapa isu penting dalam organisasi seperti
menekankan esensi faktor lingkungan dan pemangku kepentingan, meletakkan organisasi
sebagai sistem yang berkaitan dengan sistem lain juga menekankan penciptaan kongruensi antara
sistem yang berbeda, dan mengidentifikasi serta menghilangkan sistem yang tidak berguna.
Gambar 3 adalah model dasar dari sistem terbuka, yang terdiri atas input, proses transformasi,

output, dan umpan balik.

LINGKUNGAN

e —
INPUT TR 4 A OUTPUT
Misalnya manusia, . o s ji

material, mesin

UMPAN BALIK

Gambar 3. Model Dasar Sistem Terbuka (diadaptasi dari Budihardjo, 2011)

PT. ABC merupakan organisasi yang menganut sistem terbuka karena sebagai perusahaan
pengelola sumber daya alam, faktor lingkungan khususnya eksternal memiliki peranan penting
dalam aktivitas bisnis. Secara umum, seluruh kegiatan operasional PT. ABC harus sesuai dengan
peraturan Pemerintah Indonesia melalui BPMIGAS. Dengan adanya cost recovery, maka dan
semua keputusan bisnis yang memiliki dampak biaya besar harus dengan persetujuan
BPMIGAS. Faktor eksternal lainnya seperti Pemerintah Daerah dan penduduk di sekitar tempat
lapangan operasi berada, juga Kementerian Lingkungan Hidup memberikan pengaruh besar
terhadap kelancaran operasi. Sebagai perusahaan multinasional, pengaruh faktor internal seperti
kebijakan kantor pusat, komitmen manajemen, serta kebijakan internal perusahaan juga berperan
penting terhadap aktivitas pekerjaan serta keputusan bisnis yang diambil. Terakhir, karyawan
dalam melakukan aktivitas pekerjaan dapat memberikan masukan dan ide baru terhadap
prosedur, proses, aturan, bahkan strategi organisasi untuk mendukung tercapainya tujuan

organisasi.
2.5. Knowledge Management

Nonaka dan Takeuchi (1995) mendefinisikan Knowledge Management (KM) sebagai

suatu proses manusiawi yang dinamis dalam mealukan justifikasi dari keyakinan pribadi pada
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suatu kebenaran. Secara umum, Skyrme dan Amidon (1997) mendefinisikan KM sebagai suatu
pengelolaan proses pengetahuan secara sistematik melalui pengetahuan baru yang diciptakan,
diidentifikasi, dikelompokkan, dibagi, serta diaplikasikan. KM menggolongkan pengetahuan
(knowledge) ke dalam dua jenis, yaitu tacit dan explicit. Tacit knowledge adalah pengetahuan
yang sulit atau tidak dapat diartikulasikan namun dapat ditransfer atau dikomunikasikan. Bentuk
dari tacit knowledge ini adalah intuisi, penilaian (judgment), skill, values, dan belief. Explicit
knowledge adalah jenis pengetahuan yang lain — merupakan pengetahuan yang nyata dan dapat
diartikulasikan sebab dapat dengan mudah diajarkan dan ditransfer pada orang lain. Contoh
bentuk dari explicit knowledge adalah pengetahuan yang sudah di kodifikasi dalam bentuk
dokumen, pembicaraan, bentuk komunikasi lain, atau bentuk berwujud lainnya yang dapat
diekspresikan dengan kata-kata, angka, dan disampaikan dalam bentuk ilmiah, spesifikasi,

manual dan sebagainya.

Nonaka dan Takeuchi (1995) dalam Bratianu dan Orzea (2010) memaparkan model
konversi pengetahuan, yang dikenal sebagai model SECI. Model ini terdiri dari empat buat
aktivitas, yaitu: (1) Socialization — yaitu transfer pengetahuan yang dilakukan dari tacit ke tacit,
merupakan proses pemindahan pengetahuan yang paling penting karena melibatkan penciptaan
pengetahuan (knowledge creation) yang tersembunyi dan menempel pada tingkat individu, (2)
Externalization — yaitu transfer pengetahuan yang dilakukan dari tacit ke explicit melalui bahasa
lisan maupun non-lisan dengan cara dibagi (share), disebarluarkan (disseminate) dan
dipindahkan (transfer) kepada orang lain, (3) Combination - yaitu pengayaan pengetahuan
explicit ke explicit, yaitu proses sistematis konsep menjadi suatu pengetahuan yang terstruktur,
meliputi pengumpulan dan kombinasi pengetahuan eksplisit dari dalam dan dari luar organisasi,
kemudian disebarkan kepada anggota organisasi dan diproses dalam organisasi agar menjadi
lebih berguna, dan (4) Internalization — yaitu proses internalisasi dari explicit ke tacit, yang erat
hubungannya dengan learning by doing. Rancangan program intervensi pada penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan Knowledge Management untuk mengorganisir pengetahuan agar

dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja keselamatan.
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2.6. Manajemen Perubahan

Beberapa pendekatan manajemen perubahan yang dapat digunakan untuk merancang
program intervensi agar dapat berhasil diimplementasikan dengan baik. Dalam mengelola
perubahan dalam suatu organisasi, Lewin (1961) mengemukakan tiga tahapan perubahan yang
harus dilakukan oleh organisasi yang ingin melakukan perubahan budaya. Tahapan pertama
adalah Unfreezing atau tahap termotivasi untuk berubah, biasanya muncul karena ada kemauan
keras pada pemimpin perusaaan karena adanya kejadian yang tidak menyenangkan. Tahapan
selanjutnya adalah tahapan perubahan — change, budaya baru mulai muncul melalui peraturan,
kebiasaan, dan sistem baru, dan para karyawan pun mulai memahami pentingnya perubahan.
Tahapan ketiga adalah tahapan refreezing untuk perubahan menjadi permanen, yaitu para
karyawan mulai menerima nilai-nilai dan kebiasaan baru sebagai implikasi dari perubahan

budaya.

Untuk mengelola perubahan, meminimalisasi gangguan dan ketidak pastian yang mungkin
timbul pada saat perubahan berlangsung, serta menumbuhkan komitmen karyawan untuk
melakukan perubahan, Kotter (1996) memberikan delapan tahapan pengelolaan perubahan,
yaitu: (1) establishing a sense of urgency - menciptakan rasa keterdesakan untuk berubah.
Menurut Kotter fase ini merupakan fase terpenting untuk mendapatkan dukungan dan komitmen,
sehingga organisasi perlu memberikan perhatian penuh pada fase ini, (2) creating a guiding
coalition dengan membentuk suatu kelompok dan memberikannya kuasa untuk memimpin
perubahan, (3) developing a vision and strategy dengan cara menciptakan visi untuk membantu
mengarahkan suatu perubahan serta mengembangkan strategi untuk mencapai visi tersebut, (4)
communicating the change vision yaitu menggunakan setiap sarana untuk mengkomunikasikan
visi dan strategi baru, (5) empowering broad-based action yaitu menghilangkan hambatan pada
perubahan dengan cara mengubah sistem atau struktur yang menghalangi perubahan visi, (6)
generating short-term wins yaitu merencanakan perbaikan-perbaikan kinerja yang tampak serta
memberi penghargaan kepada karyawan yang memungkinkan terjadinya kemenangan tersebut,
(7) consolidating gains and producing more change yaitu mengunakan kredibilitas untuk
mengubah semua sistem, struktur, dan kebijakan yang tidak selaras satu dengan yang lain, serta

mempekerjakan dan mengembangkan karyawan yang dapat mengimplementasi perubahan, dan
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(8) anchoring new approach in the culture yaitu menciptakan kinerja yang lebih baik melalui

kepemimpinan yang lebih baik, sehingga perubahan tersebut menjadi budaya dalam organisasi.

Delapan tahapan perubahan Kotter disempurnakan olenh Cameron dan Green (2009) untuk
memberikan penekanan pada kebutuhan para manajer untuk melanjutkan tahapan ketujuh dan
kedelapan dengan semangat dan fokus yang sama dengan tahapan-tahapan awal, dalam bentuk
siklus perubahan (cycle of change). Siklus ini terdiri dari tujuh tahapan yang berkelanjutan,
yaitu: (1) menetapkan kebutuhan untuk perubahan - establishing the need for change, (2)
membentuk tim perubahan - building the change team, (3) menciptakan visi dan nilai-nilai -
creating vision and values, (4) komunikasi dan keterikatan - communicating and engaging, (5)
memberdayakan karyawan lain - empowering others, (6) memperhatikan perbaikan dan
menyalurkan tenaga - noticing improvement and energizing, dan (7) konsolidasi - consolidating.
Setelah melalui tahap konsolidasi, dilakukan kembali penetapan kebutuhan untuk perubahan

baru berdasarkan hasil perubahan yang sudah dilakukan sebelumnya.
2.7. Model Penelitian

Rangkuman dari seluruh landasan teori yang dipakai pada penelitian ini diilustrasikan pada
Gambar 4 berikut.

UNDESIREDSITUATION DESIRED RESULTS
Meningkatnya angka - Meningkatnya Kinerja
kecelakaan kontraktor T keselamatan kontraktor

Sintesis Teorl

IDENTIFIKASI
IKLIM KESELAMATAN PROGRAM INTERVENSI

Teori: Teori:

 Definisi iklim keselamatan * Ranah pengetahuan Bloom

» Faktor pembentuk iklim » Change Management
keselamatan: komunikasi, + Knowledge Management

kepemimpinan, pelatihan, dsb

Gambar 4. Sintesis Teori
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan konsep iklim kselematan dari Abdullah, et
al (2009) yang terdiri dari 10 dimensi: komunikasi keselamatan, pelatihan & kompetensi,
pelaporan keselamatan, aturan keselamatan, tugas pekerjaan, kepuasan atas keselamatan,
komitmen manajemen akan keselamatan, insiden kerja, peran atasan, serta gaya kepemimpinan
atasan, serta pengaruhnya pada peningkatan kinerja keselamatan (temuan Griffin & Neal, 2000).
Alasan dipilihnya 10 dimensi iklim keselamatan ini dalam penelitian adalah karena seluruh
dimensi sudah mencangkup semua atribut dan persepsi iklim keselamatan baik ditingkat individu
maupun organisasi. Oleh karena itu, dengan insiden kerja dan kepuasan atas keselamatan sebagai
variabel dependen dari iklim keselamatan, maka penemuan dimensi yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap iklim keselamatan karyawan kontrak di divisi Onshore Operations akan
menjadi landasan untuk menyusun intervensi yang tepat. llustrasi model penelitian yang dipakai
pada tulisan ini disajikan pada Gambar 5 berikut.

IKLIM KINERJA
KESELAMATAN KESELAMATAN

Komunikasi Insiden
Keselamatan Kerja
Pelatihan & |

Kompetensi Kepuasan atas

keselamatan
Pelaporan

Keselamatan

Aturan
Keselamatan

Tugas
Pekerjaan

Komitmen
Manajemen

Peran
Atasan

Gaya
Kepemimpinan

Gambar 5. Model Penelitian Iklim Keselamatan
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Berdasarkan pertanyaan penelitian di Bab 1.3.1 mengenai faktor-faktor mana saja dari 10
dimensi iklim keselamatan yang harus ditingkatkan sehingga kinerja keselamatan karyawan
kontrak divisi Onshore Operations PT. ABC dapat meningkat, serta intervensi manajemen
pengetahuan apakah yang perlu dilakukan perusahaan sehingga berimplikasi pada peningkatan
kinerja keselamatan karyawan kontrak divisi Onshore Operations PT. ABC, maka hipotesis yang
digunakan di penelitian adalah bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dimensi iklim
keselamatan seperti komunikasi keselamatan, pelatihan dan kompetensi, pelaporan keselamatan,
aturan keselamatan, tugas pekerjaan, komitmen manajemen, peran atasan, dan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja keselamatan. Lebih lanjut, peneliti ingin mengetahui dimensi
manakah yang paling berkontribusi pada kinerja keselamatan. Analisis deskriptif yang nantinya
dilakukan pada hasil penelitian akan menentukan fokus intervensi apa saja yang perlu dilakukan
perusahaan sehingga kinerja keselamatan karyawan kontrak divisi Onshore Operations PT. ABC

dapat meningkat.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Pada Bab ini akan dijelaskan metode penelitian yang digunakan, ruang lingkup penelitian,
alat ukur, metode pengumpulan data, serta teknik pengolahan data untuk mendapatkan hasil

penelitian.

3.1. Metode dan Ruang Lingkup Penelitian

Dengan peningkatan kecelakaan kerja karyawan kontrak di divisi Onshore Operations PT.
ABC selama dua tahun terakhir, maka penelitian dilakukan melalui metode kuantitatif kepada
para karyawan kontrak PT. ABC yang berada di divisi Onshore Operations. Seluruh responden
merupakan karyawan lapangan yang pada aktivitas pekerjaannya sehari-hari memiliki risiko
kecelakaan kerja yang relatif lebih tinggi dari karyawan kantor, karena berinteraksi langsung
dengan peralatan dan material mekanik dan kimiawi — untuk mengoperasikan peralatan produksi,
memelihara peralatan, juga mengirimkan bahan baku minyak dan gas yang bersifat termal dan
mudah terbakar sampai ke tangan pembeli melalui pipa. Daftar pertanyaan yang diajukan

mencangkup dimensi iklim keselamatan.

3.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

Sebagai salah satu perusahaan energi terbesar di dunia, PT. ABC memiliki visi menjadi
perusahaan energi terbesar yang independen, berfokus pada kegiatan eksplorasi dan produksi
perminyakan. Untuk mewujudkan visinya, perusahaan berkomitmen untuk menetapkan
standar keunggulan berdasarkan enam nilai inti perusahaan, yaitu keselamatan, manusia,
integritas, tanggung jawab, inovasi, dan kerja sama. Enam nilai inti ini menjadi nilai umum
organisasi yang tercermin dari perilaku para individu dalam organisasi, membentuk cara
berpikir dan membuat keputusan, dan merupakan identitas dari PT. ABC. Keselamatan
(safety) merupakan nilai utama dan terpenting bagi PT. ABC, membuat seluruh

karyawannya merasa aman dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari.
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Peta strategi (strategy map) menurut Kaplan dan Norton (2004) merupakan representasi
visual dari hubungan sebab akibat antara beberapa komponen strategi perusahaan. Pemetaan dari
salah satu strategi PT. ABC diberikan pada Gambar 6. Dalam rangka mencapai tujuan
perusahaan secara finansial untuk meningkatkan volume produksi, perusahaan berusaha untuk
menjamin kepuasan konsumen melalui penyediaan crude oil dan gas yang berkualitas baik, serta
menjamin ketersediaan cadangan migas. Divisi Onshore Operations sebagai pelaksana kegiatan
operasional pengolahan crude oil dan gas merupakan salah satu tulang punggung PT. ABC untuk
mewujudkan tujuan perusahaan meningkatkan volume produksi. Oleh karena itu, beberapa
kelompok pekerjaan yang dilakukan di divisi ini seperti operator, maintenance, dan pipeline
merupakan kelompok pekerjaan stratejik (strategic job families) yang menjadi fokus Perusahaan
untuk kegiatan produksi. Seluruh karyawan yang bekerja untuk kelompok pekerjaan ini sangat
diharapkan untuk selalu mematuhi aturan keselamatan karena dampak pekerjaannya yang

berpengaruh langsung terhadap tujuan perusahaan.

Long term
Shareholder

Growth Strategy

Increase
reserves

Productivity Strategy

Financial
Perspective

Increase
Production
Volume

Perfect
Quality
Availability

Costumer
Perspective

Produce Products and
Services

H - Continuous improvement

g - Streamline Business Process
; - Meet international product
]

[1]

-9

Internal

standard
- Meet HSE standard

”””” ;[f][pipennefowamr][ [f]

[ maintenance " HSE IJ_ ][ |

Human Capital: Recruit best talent, accelerated development program,, Mentoring, Leadership Development,

Job
Families

Learning &
Growth
Perspective

Information Capital: SAP, Network of excellence, Provide media for best practice — knowledge storage |

| Organization Capital: Safety and other core values |

Gambar 6. Pemetaan Salah Satu Strategi PT. ABC

Latar belakang menurunnya kinerja keselamatan kerja untuk para karyawan kontrak

Onshore Operations di kelompok pekerjaan ini harus diantisipasi karena jika dibiarkan bisa
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berdampak pada penurunan jumlah volume produksi. Oleh karena itu, penelitian dilakukan
kepada para karyawan kontrak di kelompok Kerja ini, untuk mengetahui hal-hal apa saja yang

bisa diperbaiki untuk meningkatkan kinerja keselamatan.

3.1.2. Gambaran Umum Responden

Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor pembentuk iklim keselamatan apa saja yang
perlu ditingkatkan oleh PT. ABC untuk meningkatkan kinerja keselamatan, serta diterjemahkan
dalam implementasi intervensi kepada para karyawan kontrak divisi Onshore Operations.
Sampling dilakukan menggunakan metode non probability — accidental sampling, yaitu
mekanisme pemilihan dan pengambilan sampel penelitian yang tidak dilakukan secara acak,
tetapi karena pertimbangan khusus karena jumlah populasi yang tidak terlalu banyak dan waktu
penelitian yang terbatas. Pengambilan sampel penelitian tidak dilakukan kepada seluruh
responden, tetapi hanya kepada para karyawan kontrak yang pada hari yang ditentukan
mengikuti morning meeting dengan superintendent di lapangan. Dari total 103 karyawan kontrak
di divisi Onshore Operations, kuesioner diberikan kepada 48 karyawan kontrak yang melakukan
kegiatan operasional sebagai berikut: maintenance (35.4%), operator (25%), pipeline inspector
(10.4%), dan support service (29.2%). Seluruh responden bekerja di lapangan onshore terbagi
dalam dua shift dengan jadwal kerja 14-14 (14 hari bekerja, 14 hari libur), dengan jumlah jam
kerja per hari 10-12 jam. Keterbatasan pada penelitian ini adalah pengambilan sampel hanya
dilakukan satu kali, sehingga tidak meliputi kelompok shift yang lain. Dari demografi responden,
seluruh responden memiliki pengalaman kerja di atas 1 tahun, dengan rata-rata pengalaman kerja
di industri sejenis sekitar 6 tahun. Seluruh responden adalah laki-laki, dan masa kerja mereka

rata-rata adalah 4 tahun 8 bulan.
3.2. Pengembangan Alat Ukur

Pengumpulan data penelitian dengan penyebaran kuesioner merupakan teknik yang paling
sering digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor kritikal yang berhubungan dengan
keselamatan karena seluruh responden akan anonim (Kho, Carbone, Lucas, & Cook, 2005).
Metode pengumpulan data dimulai dengan tahap mengembangkan alat ukur dengan skala Likert
(1-5). Alat ukur ini diadaptasi dari alat ukur yang dirancang oleh Abdullah, et al (2009) yang
awalnya dipergunakan untuk mengidentifikasi dimensi iklim keselamatan di berbagai rumah
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sakit di Malaysia. Tabel 4 adalah rincian dimensi alat ukur awal untuk dimensi iklim
keselamatan.
Tabel 4

Dimensi Iklim Keselamatan dan Jumlah Itemnya — Kuesioner Awal

Dimensi Iklim Jumlah

Keselamatan Item Deskripsi

Komunikasi 7 Persepsi terhadap komunikasi keselamatan, termasuk keterbukaan dalam

keselamatan komunikasi.

Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap
lancarnya pertukaran informasi tentang isu keselamatan di lingkungan
pekerjaan, termasuk komunikasi dengan manajemen?

Pelatihandan 6 Sikap untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang risiko

Kompetensi dalam pekerjaan.

Definisi operasional: Sejauh mana sikap karyawan kontrak saat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan
keselamatan melalui kegiatan pelatihan?

Pelaporan 8 Sikap dan persepsi terkait dengan umpan balik dari insiden.

Keselamatan Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap

(safety upaya perusahaan untuk menerima laporan dan menindak lanjuti dalam

reporting) bentuk aksi untuk isu-isu yang berkaitan dengan keselamatan?

Tugas 9 Persepsi terhadap tugas pekerjaan individu dikaitkan dengan isu

Pekerjaan keselamatan.

Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap
besarnya beban pekerjaan dan kesanggupan mereka dalam mengerjakan
pekerjaan?

Komitmen 13 Persepsi mengenai komitmen manajemen terhadap isu keselamatan.

Manajemen Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap

akan hal-hal yang dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan keselamatan

Keselamatan dan mengatasi isu-isu yang berkaitan dengan keselamatan?

Peran Atasan 24 Persepsi terhadap peran atasan untuk memastikan keselamatan di tempat

dalam kerja.

Keselamatan Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap
sejauh mana keterlibatan atasan dalam melakukan tindakan untuk
meningkatkan keselamatan?

Aturan 3 Persepsi mengenai aturan keselamatan di tempat kerja.

Keselamatan Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap
memadainya aturan keselamatan di tempat kerja?

Gaya 13 Persepsi dari gaya kepemimpinan dalam memastikan keselamatan di

Kepemimpinan tempat kerja.

Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap
hubungan antara gaya kepemimpinan dengan keselamatan kerja?
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Sebagai variabel dependen, terdapat pula dimensi kinerja keselamatan yang dipakai oleh
Abdullah, et al (2009) terdiri atas ‘Insiden Kerja’ dan ‘Kepuasan atas Keselamatan’, dengan
rincian pada Tabel 5. Pada penelitian, kedua dimensi ini akan dianggap sebagai suatu kesatuan
(unidimensi) konstruk kinerja keselamatan merupakan gabungan antara kepuasan atas
keselamatan dan insiden kerja.

Tabel 5

Dimensi Kinerja Keselamatan dan Jumlah Itemnya — Kuesioner Awal

Dimensi

Kinerja ‘]lljmlah Deskripsi
tem
Keselamatan

Kepuasan atas 17 Sikap dan persepsi terkait dengan aspek keselamatan yang diukur di tempat

Keselamatan kerja.
Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap hasil
dari upaya keselamatan di tempat kerja?

Insiden Kerja 18 Sikap dan persepsi terhadap insiden di tempat kerja.

Definisi operasional: Sejauh mana persepsi karyawan kontrak terhadap hal-
hal yang dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan keselamatan dan
mengatasi isu-isu yang berkaitan dengan keselamatan?

Untuk menyesuaikan konteks penelitian dengan industri migas di Indonesia khususnya PT.
ABC, maka dilakukan modifikasi sebagai berikut, yang telah melalui proses validasi dengan
expert yang merupakan HSE Advisor dari divisi Onshore Operations PT. ABC..

menghilangkan beberapa item spesifik berkaitan dengan fasilitas keselamatan di rumah
sakit dan menambahkan beberapa item spesifik yang berkaitan dengan insiden dan fasilitas
keselamatan di industri migas khususnya PT. ABC — misalnya seragam dan apron menjadi

coverall.

menyesuaikan terminologi “kesehatan dan keselamatan” menjadi “keselamatan” sesuai

dengan terminologi yang dipakai oleh PT. ABC.
menambahkan beberapa item di beberapa dimensi untuk memperkaya elemen penelitian.

Berdasarkan sumber referensi ini, konstruk yang akan dibuat adalah sejauh mana (to what
extent) variabel ‘Komunikasi Keselamatan’, ‘Pelatihan dan Kompetensi’, ‘Pelaporan
Keselamatan’, ‘Tugas Pekerjaan’, ‘Komitmen Manajemen terhadap Keselamatan’, ‘Peran Atasan

dalam Keselamatan’, ‘Aturan Keselamatan’, dan ‘Gaya Kepemimpinan’ berpengaruh terhadap
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‘Kepuasan atas Keselamatan’ dan ‘Insiden Kerja’. Dimensi ‘Kepuasan atas Keselamatan’ dan
‘Insiden Kerja’ digolongkan sebagai variabel dependen, yang nilainya dipengaruhi oleh dimensi-
dimensi lainnya yang menjadi variabel bebas, yaitu ‘Komunikasi Keselamatan’, ‘Pelatihan dan
Kompetensi’, ‘Pelaporan Keselamatan’, ‘Tugas Pekerjaan’, ‘Komitmen Manajemen terhadap
Keselamatan’, ‘Peran Atasan dalam Keselamatan’, ‘Aturan Keselamatan’, dan ‘Gaya

Kepemimpinan’.

Pada implementasi penelitian, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur

dengan teknik berikut.

1. Uji validitas konstruk melalui expert judgement

2. Uji validitas konstruk antar faktor melalui analisis faktor

3. Uji reliabilitas konstruk melalui uji Cronbach Alpha, untuk membuang item-item yang
tidak reliabel.

Setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, dilakukan pengolahan hasil dengan teknik

analisis deskriptif dan analisis regresi dengan menggunakan metode stepwise.

3.2.1. Uji Validitas dengan Expert Judgement

Sebelum menyebarkan kuesioner kepada seluruh responden, dilakukan uji coba validitas
konten untuk memastikan agar setiap item yang ditanya mengandung makna yang terdapat dalam
konsepnya (Hair et al., 1998). Uji validitas ini dilakukan dengan satu orang expert judgement,
yang merupakan HSE Advisor dari divisi Onshore Operations PT. ABC. Dalam pekerjaannya
sehari-hari, HSE Advisor ini bertugas untuk melakukan audit berkala untuk memastikan bahwa
setiap prosedur keselamatan telah dilaksanakan dengan baik, juga melakukan investigasi
menyeluruh untuk setiap insiden keselamatan yang terjadi. Dari expert judgement, disarankan
untuk menghilangkan beberapa item yang redundant serta tidak relevan, juga mengalokasikan
beberapa item ke dimensi yang lain dengan detil pada Tabel 6. Dari pengujian ini jumlah item
yang lulus uji ada 109 buah dari 9 dimensi yang kemudian dimasukan ke dalam kuesioner untuk

seluruh responden.
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Hasil Uji Validitas dengan Expert Judgement
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Jumlah Item Item ltem Jumlah
Dimensi awal item Dimensi Revisi item
gugur masuk  Keluar .
awal revisi
Komunikasi ; i 1 i Komunikasi 8
keselamatan keselamatan
Pelatihan dan 6 1 i i Pelatihan dan 5
Kompetensi Kompetensi
Pelaporan 8 i 4 1 Aturan dan Pelaporan 11
keselamatan Keselamatan
Aturan Keselamatan 3 - - 3 - -
Tugas Pekerjaan 9 1 - 1 Tugas Pekerjaan 7
Kepuasan atas 17 i i i Kepuasan atas 17
Keselamatan Keselamatan
hﬁ;ﬂ}?ﬁ;ﬂ 13 - - - Komitmen Manajemen 13
Insiden Kerja 18 6 - - Insiden Kerja 12
Peran atasan 24 1 - - Peran atasan 23
Gaya kepemimpinan 13 - - - Gaya kepemimpinan 13
Jumlah 118 109

3.2.2. Uji Validitas dengan Analisis Faktor

Menurut Kusnendi (2008), tujuan uji validitas dengan metode analisis faktor adalah untuk

mengkonfirmasikan model, yaitu model pengukuran yang perumusannya berasal dari teori. Oleh

karena itu, uji validitas pada penelitian ini akan dilakukan untuk melihat:

1. Apakah dimensi-dimensi secara konsisten dapat menjelaskan iklim keselamatan?

2. Dimensi apa yang dominan atau secara signifikan membentuk iklim keselamatan?

Uji validitas ini dilakukan dengan mengelompokkan data menjadi beberapa kelompok

sesuai dengan saling korelasi antar variabel, dengan mencoba menemukan hubungan

(interrelationship) antar sejumlah variabel-variabel yang saling dependen dengan yang lain,

sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah awal.

Hair et al (1998) menetapkan +0.30 sebagai nilai minimum dari faktor loading, +0.40 sebagai
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nilai faktor loading suatu item dikatakan signifikan, dan +0.50 atau lebih sebagai nilai faktor

loading yang paling signifikan.

Berdasarkan nilai faktor loadingnya, analisis faktor pertama dilakukan terhadap seluruh
item dari ketujuh variabel bebas: ‘Komunikasi Keselamatan’, ‘Pelatihan dan Kompetensi’,
‘Aturan dan Pelaporan Keselamatan’, ‘Tugas Pekerjaan’, ‘Komitmen Manajemen’, ‘Peran
atasan’, dan ‘Gaya kepemimpinan’, dan mendapatkan hasil seperti yang diberikan pada Tabel 7.
Analisis faktor kedua dilakukan terhadap seluruh item dari kedua variabel dependen, yaitu
‘Kepuasan akan Keselamatan’ dan ‘Insiden Kerja’ dengan hasil seperti yang dipaparkan pada
Tabel 8. Detail pengujian faktor analisis untuk masing-masing item diberikan pada lampiran,

untuk item yang nilai faktor loadingnya kurang dari 0.30 akan gugur.
Tabel 7

Hasil Uji Validitas dengan Analisis Faktor pada Variabel Bebas

Jumlah Jumlah
Dimensi awal item Item gugur Dimensi Revisi item
awal revisi
Komunikasi keselamatan 8 - Komunikasi keselamatan 8
Pelatihan dan Kompetensi 5 - Pelatihan dan Kompetensi 5
Aturan dan Pelaporan 11 SRT6,SRT7, Aturan dan Pelaporan 5
Keselamatan SRT8, R2, R3 Keselamatan
. WD4, .
Tugas Pekerjaan 7 WD6,WD8 Tugas Pekerjaan 4
Komitmen Manajemen 13 MC1, MC8  Komitmen Manajemen 11
Peran atasan RS6, RS14,
23 RS19, RS20 Peran atasan 19
Gaya kepemimpinan 13 LSSL’SnglO' Gaya kepemimpinan 10
Jumlah 80 63
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Hasil Uji Validitas dengan Analisis Faktor pada Variabel Dependen
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Jumlah Jumlah
Dimensi awal item Item gugur Dimensi Revisi item
awal revisi
Kepuasan atas 17 i Kepuasan atas 7
Keselamatan Keselamatan (1)
Kepuasan atas 10
keselamatan (2)
Insiden Kerja 12 - Insiden Kerja 12
Jumlah 29 29

Pada pengujian faktor analisis untuk variabel bebas dan dependen tidak menghasilkan

dimensi baru, karena tidak ada alternatif faktor dengan nilai faktor loading yang sebanding.

3.2.3. Uji Reliabilitas

Untuk melakukan pengujian reliabilitas, dilakukan pengujian dengan menggunakan metode

Alpha Cronbach yang diukur dengan skala 0.00 sampai 1.00 dengan rincian skala 0.00 s.d 0.30
berarti kurang reliabel, 0.21-0.40 agak reliabel, skor 0.42-0.60 cukup reliabel, 0.61-0.80 reliabel,

dan 0.81-1.00 berarti sangat reliabel (George dan Mallery, 2003).

Dari uji reliabilitas ini, terdapat beberapa item pada dimensi insiden kerja yang tidak

diikutkan dalam analisis selanjutnya karena memiliki nilai Cronbach Alpha yang rendah (<0.70).

Setelah direvisi, maka nilai alpha menjadi meningkat dan memenuhi persyaratan reliabilitas.

Tabel 9 berikut adalah hasil uji reliabilitas untuk masing-masing dimensi.
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Tabel 9
Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha

Jumlah

vamaDimens (meh ARl AR
Komunikasi keselamatan 8 .866 - 8J .866
Pelatihan dan Kompetensi 5 848 - 5 848
At“ﬂgg’;gggﬁorar‘ 6 730 . 6 730
Tugas Pekerjaan 4 784 - 4 784
Komitmen Manajemen 11 .894 - 11 .894
Peran atasan 19 972 - 19 972
Gaya kepemimpinan 10 .861 - 10 .861
Kepuasan atas Keselamatan 17 .953 - 17 .953
Insiden Kerja 12 675 Slg’llszll' 9 .798

3.3. Teknik Pengambilan Data

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang diisi oleh seluruh responden
dengan kertas. Dengan bekerja sama dengan superintendent lapangan onshore, pengisian
kuesioner dilakukan dengan mengirimkan berkas kuesioner ke lapangan dalam bentuk softcopy
melalui email dan diperbanyak untuk dibagikan kepada target responden di masing-masing area
aktivitas pada saat rapat pagi harian, diisi ditempat, dan dikumpulkan kembali saat itu. Hal ini
dimungkinkan dengan adanya mandat dari superintendent bahwa pengisian kuesioner ini bersifat
wajib. Seluruh data kuesioner yang telah diisi dipindai dan dikirim ke penulis melalui email

untuk selanjutnya dianalisis.

Alasan dilakukannya penyebaran kuesioner dengan kertas adalah karena pada umumnya
para karyawan kontrak di lapangan tidak memiliki akses email dan internet, walaupun
penyebaran kuesioner dengan cara ini akan membuat proses pengumpulan dan pencatatan hasil
penelitian akan memakan waktu lebih lama. Seluruh respon akan di-input ke dalam spreadsheet

MS Excel yang kemudian diproses melalui program SPSS untuk analisis statistik kuantitatifnya.
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3.4. Teknik Pengolahan Data

Sebelum data diolah, dilakukan uji validitas dan reabilitas terhadap alat ukur. Uji validitas
terhadap isi alat ukur (content validity) dilakukan dengan menggunakan expert judgement -
seorang HSE Advisor dari divisi Onshore Operations PT. ABC, dan analisis faktor. Sedangkan
uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha. Hasil penelitan diuji
dengan menggunakan analisis regresi liner berganda (multiple linear regression analysis), untuk
melihat dimensi pembentuk iklim keselamatan apa saja yang secara signifikan mempengaruhi
peningkatan kinerja keselamatan oleh PT. ABC baik secara simultan maupun parsial. Selain itu,
dilakukan analisis statistik deskriptif untuk beberapa aspek dari penelitian. Diharapkan dari
pengolahan data, dapat diperoleh informasi yang valid mengenai faktor pembentuk iklim
keselamatan yang memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kinerja keselamatan — dan
implementasi program intervensi yang dibangun berdasarkan hal ini menjadi sangat efektif.
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BAB IV

ANALISIS HASIL DAN RANCANGAN INTERVENSI

Pada Bab ini akan dijelaskan hasil analisis pengolahan data penelitian yang terdiri dari
analisis data statistik regresi dan deskriptif, serta usulan rancangan intervensi untuk
meningkatkan kinerja keselamatan karyawan kontrak divisi Onshore Operations PT. ABC.

4.1. Analisis Data Statistik

Pengolahan data secara statistik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 16 untuk Windows. Selain dipakai untuk melakukan uji validitas dan reabilitas alat ukur,
perangkat lunak ini juga digunakan untuk melakukan analisis hasil penelitian dengan metode

analisis deskriptif dan analisis regresi stepwise.

4.1.1. Sebaran Responden

48 responden yang berpartisipasi dalam penelitian seluruhnya berjenis kelamin laki-laki, dan
merupakan karyawan kontrak Divisi onshore operations yang bekerja untuk menjalankan fungsi
sebagai berikut:

1. Maintenance terdiri atas teknisi elektrik (7 orang), teknisi mekanik (5 orang), dan teknisi
instrument (5 orang)

2. Operator sebanyak 12 orang

3. Support service terdiri atas operator scafolding (5 orang), operator lifting (5 orang), dan
building inspector (4 orang)

4. Pipeline inspector sebanyak 5 orang

Tabel 10 berikut adalah sebaran rata-rata pengalaman kerja responden di industri sejenis
untuk masing-masing fungsi, masa kerja responden bekerja untuk PT. ABC, serta masa kerja
responden pada saat menduduki posisi saat ini.
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Tabel 10

Sebaran Data Responden

Job Family Rata-rata Masa Kerja Rata-rata Masa Kerja Rata-rata Pengalaman

untuk posisi ini di PT. ABC (tahun) Kerja (tahun)
(tahun)

Maintenance 4.6 5.0 6.7
Operator 4,0 4,1 51
Support 5,0 5,3 78
Service
Pipeline 38 4 4,4
Inspector

Dari sebaran data responden di Tabel 10 terlihat bahwa para karyawan kontrak yang
bekerja untuk fungsi pipeline inspector memiliki rata-rata pengalaman dan masa kerja yang
paling rendah dibandingkan dengan fungsi lainnya. Analisis lanjutan dilakukan dengan
membandingkan rata-rata variabel dependen, yaitu ‘Kepuasan atas Keselamatan’ dan ‘Insiden
Kerja’, dari masing-masing fungsi, yang diberikan pada Tabel 11.

Tabel 11
Sebaran Rata-Rata Variabel Dependen untuk Tiap Fungsi

Job Family Mean Kepuasan atas Mean Insiden Kerja Mean Variabel
Keselamatan Dependen

Maintenance 3.28 476 4.02
Operator 3,27 4,49 3,88
Support 3,31 4,76 4,03
Service

Pipeline 4,11 4,98 4,54
inspector

Dari Tabel 11 dapat diketahui bahwa fungsi pipeline inspector yang anggotanya memiliki
pengalaman kerja paling rendah dibandingkan dengan fungsi lainnya ternyata memiliki nilai
rata-rata ‘Kepuasan atas Keselamatan’ dan ‘Insiden Kerja’ tertinggi dibandingkan dengan fungsi

lainnya. Penelitian lanjutan dapat dilakukan berdasarkan temuan ini, untuk menyelidiki apakah

Program intervensi..., Dwiyani Rahmawati, PsikologiUl, 2012



52

memang terdapat korelasi negatif yang signifikan antara pengalaman kerja dan masa kerja

terhadap kinerja keselamatan.

4.1.2. Analisis Regresi

Analisis regresi dipergunakan untuk mengetahui dimensi mana saja dari komunikasi
keselamatan, pelatihan dan kompetensi, pelaporan keselamatan, aturan keselamatan, tugas
pekerjaan, komitmen manajemen akan keselamatan, peran atasan, serta gaya kepemimpinan
atasan yang harus ditingkatkan untuk memperbaiki iklim keselamatan sehingga Kkinerja
keselamatan karyawan kontrak divisi Onshore Operations PT. ABC meningkat. Analisis regresi

yang dipergunakan adalah metode stepwise.

Analisis regresi stepwise yang dipakai pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
model terbaik dari sebuah analisis regresi. Merupakan metode gabungan dari forward dan
backward, variabel bebas yang pertama kali dianalisis regresinya adalah adalah variabel yang
korelasinya tertinggi dan significant dengan variabel dependent. Selanjutnya variabel bebas
lainnya akan dianalisis regresi satu per satu dari yang korelasi parsialnya dengan variabel
dependen tertinggi dan masih significant. Setiap variabel yang masuk ke dalam model akan
dievaluasi regresinya — yang signifikan akan dikategorikan sebagai variabel kontrol sebaliknya
yang tidak signifikan akan dikeluarkan. Tabel 12 adalah hasil analisis regresi pada penelitian ini.
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Tabel 12

Hasil Regresi Stepwise untuk tiap dimensi

Koefisien Regresi

Dimensi (beta) Sig. Hasil
Komunikasi 597 000 signifikan
keselamatan
Pelatihan dan 068 215 i
Kompetensi

Aturan dan Pelaporan 065 239 -
Keselamatan
Tugas Pekerjaan 167 .040 signifikan

Komitmen -.050 364 :
Manajemen
Peran atasan 193 141

Gaya kepemimpinan -.039 486 -

Analisis regresi stepwise menunjukkan bahwa terdapat dua dimensi yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap iklim keselamatan, yaitu ‘Komunikasi Keselamatan’ dan ‘Tugas
Pekerjaan’. Dari koefisien regresi yang dihitung pada aktivitas ini, diketahui persamaan regresi

iklim keselamatan sebagai berikut.
Y= 1,850 + 0,167 Tugas Pekerjaan + 0,597 Komunikasi Keselamatan,

dengan Y adalah iklim keselamatan.

4.1.3. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif untuk masing-masing dimensi dilakukan melalui perhitungan rata-rata
dan standar deviasi, untuk menetahui sebaran data untuk setiap dimensi, dengan hasil pada Tabel
13 berikut.
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Dimensi Mean Standar Deviasi N
Komunikasi keselamatan 2,10 1,13 48
Pelatihan dan Kompetensi 3,57 0,38 48

Aturan dan Pelaporan 3,30 0,32 48
Keselamatan

Tugas Pekerjaan 2,65 0,41 48

Komitmen Manajemen 3,39 0,35 48

Peran atasan 3,68 0,60 48

Gaya kepemimpinan 3,43 0,33 48

Kepuasan atas Keselamatan 3,37 0,46 48

4,71 0,39 48

Insiden Kerja

Dimensi ‘Komunikasi Keselamatan’ memiliki angka standar deviasi tertinggi (1,13), juga

merupakan dimensi dengan nilai rata-rata terendah (2,10) jika dibandingkan dengan dimensi

yang merupakan variabel bebas lainnya. Analisis lanjutan pada dimensi ini selanjutnya dilakukan

dengan membandingkan nilai rata-rata dari masing-masing fungsi, untuk mengetahui fungsi

mana yang memiliki perbedaan nilai rata-rata “Komunikasi Keselamatan’ yang paling signifikan,

pada Tabel 14.
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Tabel 14

Sebaran Rata-Rata Dimensi Komunikasi Keselamatan untuk Tiap Fungsi

Fungsi Mean Komunikasi Keselamatan
Maintenance 2,67
Operator 2,60
Support services 2,64
Pipeline inspector 3,23

Dari Tabel 14 terlihat bahwa fungsi pipeline inspector memiliki nilai rata-rata dimensi
‘Komunikasi Keselamatan’ yang jauh lebih tinggi daripada fungsi lainnya. Praktek baik yang
dilakukan oleh fungsi pipeline dalam hal komunikasi dapat dijadikan catatan dalam perancangan
program intervensi sehingga kualitas komunikasi atas keselamatan di fungsi lainnya dapat

meningkat.

Analisis deskriptif selanjutnya difokuskan pada dua variabel bebas yang melalui analisis
regresi parsial telah terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keselamatan,
yaitu Komunikasi Keselamatan dan Tugas Pekerjaan. Untuk variabel Komunikasi Keselamatan,
dilakukan analisis angka rata-rata dari masing-masing item untuk dimensi ini. Dari seluruh item
yang ada, item nomor 6: “Informasi keselamatan yang penting sering hilang pada saat pergantian
shift” memiliki nilai rata-rata terendah (mean = 2,38). Selanjutnya untuk variabel Tugas
Pekerjaan, item nomor 2: “Kenyataannya karyawan harus bekerja lebih lama dari jam kerja yang
telah ditetapkan menurut aspek keselamatan” memiliki nilai rata-rata terendah (mean = 2,40).

Kedua hal ini dapat diambil menjadi fokus pada saat perancangan program intervensi.
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4.2. Rancangan Intervensi

Dari hasil analisis data statistik (Bab 4.1), dirancang beberapa program intervensi berbasis
knowledge management untuk meningkatkan kinerja keselamatan. Hal yang mencirikan
rancangan program intervensi ini berbasis knowledge management adalah adanya proses kreatif
dan inovasi dalam melakukan pengelolaan pengetahuan dari organisasi. Dari temuan uji regresi
parsial, ditemukan bahwa aspek komunikasi keselamatan dan tugas pekerjaan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keselamatan. Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan
beberapa hal yang harus menjadi fokus intervensi di aspek komunikasi keselamatan dan tugas
pekerjaan. Rancangan program intervensi stratejik untuk meningkatkan kinerja keselamatan
karyawan kontrak di divisi Onshore Operations yang dapat digolongkan dalam kategori jangka

pendek, menengah, dan panjang, dengan perincian terdapat pada Tabel 15 berikut.

Program Safety Journal

Para karyawan kontrak divisi onshore operations bekerja dalam jadwal kerja tiap dua
minggu yang selama 14 hari mereka bekerja terus menerus tanpa hari libur, sampai pergantian
shift terjadi ketika pekerjaan dilanjutkan oleh karyawan kontrak lain di shift lainnya. Dari hasil
analisis deskriptif bahwa untuk aspek komunikasi keselamatan, diketahui bahwa sistem safety
information sharing yang selama ini dilakukan kurang efektif karena hanya dilakukan oleh
sesama pekerja di shift yang sama. Dengan tidak adanya pertemuan atau sharing session
keselamatan yang dapat diikuti oleh karyawan di dua shift yang berbeda pada saat yang sama,
informasi keselamatan yang penting sering hilang pada saat pergantian shift. Untuk itu, akan
dibuat suatu program Safety Journal, yang membuat karyawan kontrak setiap hari harus
mengetikkan segala hal yang berkaitan dengan keselamatan yang ditemukan dalam pekerjaan,
dan disimpan ke dalam server sharepoint yang dapat diakses oleh karyawan kontrak back-to-
backnya. Penulisan jurnal ini bersifat wajib dan dipantau secara berkala oleh atasan masing-
masing untuk mengindari kemalasan karyawan dalam menulis jurnal. Untuk memastikan agar
jurnal ini dibaca, akan ada diskusi secara berkala yang dilakukan oleh atasan masing-masing
tentang isu keselamatan yang terjadi di shift yang lain. Dengan program safety journal, setiap
karyawan kontrak dapat mengetahui pemikiran back-to-backnya dalam menyingkap segala isu

yang berkaitan dengan keselamatan spesifik untuk pekerjaannya masing-masing.
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57

Nama . Level Indikator
Program Tujuan Prosedur Otoritas Keberhasilan Waktu Sasaran Anggaran
Safety Menciptakan . Karyawan kontrak Departemen  80% partisipasi Persiapan 103 karyawan  Total biaya Rp.
journal komunikasi isu menuliskan hal yang aktif dari kedua dan kontrak dan7 25 juta untuk
keselamatan berkaitan dengan shift sosialisasi: ~ orang atasan instalasi system
padadua shift yang keselamatan setiap hari 2 bulan langsung SharePointdi
berbeda di jurnal yang disimpan server lapangan
di SharePoint
. Back-to-back membaca
jurnal dan melanjutkan
jurnal
. Atasan memantau dan
mendiskusikan isi jurnal
Mentoring Meningkatkan . Mencarikan satu orang Departemen ~ 90% kontraktor Persiapan: 2 103 karyawan  Tidak ada biaya
keselamatan ~ komunikasi dan mentor di level memiliki mentor bulan kontrak dan langsung yang
media transfer superintendent untuk dan aktif mentoring - Durasi: 1 reps ditimbulkan oleh
kompetensi antara dipasangkan dengan tahun Manajemen aktivitas ini

mentor dan mentee

karyawan kontrak dan
merumuskan tujuan
mentoring.

. Pada jadwal yang

disepakati dilakukan
mentoring (minimal 1
bulan sekali)

. Pada mentoring dibahas

isu-isu keselamatan yang
terjadi di lapangan dan
Departemen lain.

. Diakhir program,

diberikan umpan balik
kepada mentee yang
dilaporkan kepada atasan
masing-masing.
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Safety Focus
Group
Discussion

Analisis
beban kerja
— program
rekrutmen

Saling berbagi
pengetahuan dalam
bidang
keselamatan,
masalah yang
timbul, dan cara
mengatasinya

Menganalisis
berapa jumlah
karyawan ideal
untuk mengerjakan
pekerjaan — jika
memang butuh
tenaga baru,
memberikan
rekomendasi
database pelamar
dan employee
referral program

. Menyelenggarakan

forum diskusi rutin 2x
sebulan yang diikuti oleh
karyawan kontrak, HSE,
dan manajemen dengan
topik safety

. Mengundang perwakilan

Leadership Team (VP
dan President) untuk ikut
serta pada forum di
setiap kuartal

. Membuat poster-poster
terkait dengan forum
diskusi ini

. Memberikan award

kepada karyawan
kontrak yang paling aktif
dalam diskusi serta
perwakilan manajemen
yang bersedia menjadi
pembicara dalam forum

. Bekerja sama dengan

perusahaan konsultan
untuk menganalisis
beban kerja karyawan
kontrak lapangan

. Memberikan database

pelamar kepada
perusahaan kontraktor
untuk merektrut tenaga
baru

. Bekerja sama dengan

head hunter

. Menyelenggarakan

program employee
referral

Unit bisnis

Unit bisnis

Rata-rata kehadiran
75%

Pemenuhan jumlah
pekerja sesuai
analisis dalam 6
bulan

Persiapan: 3
bulan
Durasi: 1
tahun

Persiapan: 2
bulan
Analisis: 6
bulan
Implementa
si strategi: 6
bulan

103 karyawan
kontrak  Dept
HSE, reps
Manajemen

Departemen
HRD,
Konsultan HR,
Perusahaan
kontraktor,
Head hunter,
103 karyawan
kontraktor

Total biaya Rp
80 juta untuk
penyelenggaraan
24 kali forum
diskusi selama
satu tahun penuh,
pembuatan
poster, dan award

Total biaya Rp.
250 juta untuk
jasa konsultan
HR, headhunter,
dan hadiah untuk
program
employee
referral
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Program ini memiliki dampak strategis karena dengan disimpannya semua informasi ke
dalam server, maka informasi dapat juga diakses oleh stakeholder lainnya di PT. ABC. Informasi
yang disimpan di sistem menjadi safety best practice yang bisa berguna di masa mendatang
ataupun unit bisnis lain jika mengalami permasalahan serupa. Program ini tergolong ke dalam

kategori jangka pendek.

Program Mentoring Keselamatan

Program mentoring keselamatan adalah salah satu upaya lain untuk meningkatkan
komunikasi keselamatan di antara karyawan kontrak, sekaligus juga menjadi salah satu media
transfer keahlian, kompetensi, dan praktek antara mentor dan mentee. Selama ini pelaksanaan
mentoring hanya dilakukan oleh karyawan permanen PT. ABC, dan lebih berfokus pada
pengembangan karyawan, bukan keselamatan. Dalam program mentoring keselamatan, para
karyawan kontrak diminta untuk mencari satu orang mentor keselamatan yang berasal dari
karyawan permanen PT. ABC dengan level superintendent ke atas, dan melakukan mentoring
dengan frekuensi sekurang-kurangnya satu bulan sekali. Di awal program, pasangan mentor dan
mentee akan merumuskan kurikulum mentoring, yaitu aspek keselamatan apa saja yang ingin
dipelajari selama satu tahun penuh. Perumusan kurikulum harus menyertakan juga harapan
perilaku yang akan ditunjukkan oleh mentee setelah program mentoring selesai. Karena transfer
pengetahuan keselamatan diharapkan sampai pada ranah psikomotor, mentee diharapkan akan
dapat mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan aturan tanpa melihat buku manual atau aturan
keselamatan yang lain. Oleh karena itu, program mentoring ini diharapkan terjadi di lapangan
(bukan kantor) sehingga transfer pengetahuan dapat dilakukan dengan cara meniru — guided
response. Sebagai contoh, karyawan kontrak yang menjadi asisten operator dapat melakukan
mentoring dengan superintendent operations, yang pada setiap sesinya superintendent selaku
mentor akan menjelaskan dengan peragaan langsung cara mengoperasikan panel board dengan
cara-cara yang sesuai aturan keselamatan. Dalam setiap pertemuan mentoring, setiap mentor
harus menginformasikan isu-isu keselamatan apa saja yang saat ini sedang dihadapi oleh
berbagai departemen yang ada di PT. ABC yang mungkin tidak diketahui oleh karyawan kontrak
di lapangan onshore. Sebaliknya para karyawan kontrak dapat berdiksusi dengan mentor
mengenai berbagai isu keselamatan yang saat itu terjadi di lapangan. Program ini berdampak

strategis karena melalui manajemen yang diwakili oleh superintendent, komunikasi mengenai

Program intervensi..., Dwiyani Rahmawati, PsikologiUl, 2012



60

segala isu keselamatan yang ada tingkat organisasi dapat disampaikan kepada para karyawan
kontrak yang bekerja di lapangan. Sebaliknya, isu keselamatan yang ada di lapangan diharapkan
dapat diketahui lebih cepat oleh pihak manajemen, sehingga menghasilkan tindak lanjut yang
lebih cepat pula. Program ini tergolong ke dalam kategori jangka menengah.

Program Focus Group Discussion

Perusahaan dapat membuat kegiatan focus group discussion secara rutin dua kali sebulan
yang merupakan forum diskusi antara para karyawan kontrak dengan Departemen HSE dan
manajemen perusahaan PT. ABC. Diselenggarakan setelah morning meeting di minggu kedua
dan minggu keempat tiap bulannya, focus group discussion ini akan diikuti oleh semua karyawan
kontrak, superintendent, dan representatif dari Departemen HSE. Dalam forum ini kelompok
karyawan kontrak dapat berdiskusi bersama dengan perwakilan dari manajemen untuk
membahas persoalan keselamatan yang saat itu sedang terjadi baik di tingkat divisi Onshore
Operations maupun di divisi lainnya — sekaligus mendiskusikan cara untuk mengatasinya.
Program ini menjadi strategis karena secara berkala, perwakilan manajemen setingkat Vice
President dan President hadir sebagai tamu dalam beberapa pertemuan untuk memberikan
masukan dan memperlihatkan komitmen serta perhatian kepada program ini. Segala usulan yang
dihasilkan dari program ini dapat langsung ditindak lanjuti karena sudah mendapatkan komitmen

dari manajemen tingkat atas. Program ini tergolong ke dalam kategori jangka menengah.

4.2.1. Intervensi dalam Penugasan Pekerjaan

Salah satu temuan pada analisis deskriptif untuk aspek penugasan pekerjaan adalah
banyaknya karyawan kontrak yang mengeluhkan bahwa mereka karyawan harus bekerja lebih
lama dari jam Kkerja yang telah ditetapkan menurut aspek keselamatan (item nomor 2, mean
2,40). Kelebihan jam kerja dapat terjadi akibat banyaknya beban kerja secara kualitatif yang
memberikan karyawan banyak sekali pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang
terbatas. Hal ini dapat menyebabkan stress dan kelelahan kerja yang dapat berdampak buruk
pada kinerja keselamatan untuk pekerjaan fisik yang dilakukan oleh karyawan kontrak lapangan.
Upaya yang dapat ditempuh untuk mengatasi hal ini adalah dengan melakukan analisis beban
kerja untuk mengetahui berapa jumlah ideal karyawan yang seharusnya ada untuk mengerjakan
suatu pekerjaan. Analisis ini dapat dilakukan dengan menggunakan jasa konsultan atau dilakukan

oleh Departemen SDM dengan cara menghitung kebutuhan tenaga per unit kerja berasarkan
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kategori pekerjaan dan waktu kerja yang tersedia dalam satu periode tertentu. Jika dari hasil
analisis ini ditemukan bahwa memang beban kerja karyawan kontrak lebih tinggi secara
signifikan dari yang seharusnya, manajemen PT. ABC harus segera berkoordinasi dengan
perusahaan kontraktor untuk melakukan kegiatan rekrutmen karyawan kontrak sehingga
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan manpower yang cukup. Bentuk koordinasi dapat dilakukan
dengan cara memberikan rekomendasi kandidat karyawan dari database pelamar PT. ABC, juga
menyelenggarakan program employee referral program yang akan memberikan sejumlah
kompensasi kepada karyawan yang dapat memberikan rekomendasi kandidat karyawan baru.

Program ini tergolong ke dalam kategori jangka panjang.

4.2.2. Intervensi lainnya

Selain merancang program intervensi dalam komunikasi dan penugasan pekerjaan, dapat

dilakukan pula beberapa program intervensi lain sebagai berikut.

- Perbaikan pada program pelatihan keselamatan. Selama ini program pelatihan keselamatan
masih berada pada ranah kognitif, yaitu sesi lecture class yang berisi penjelasan mengenai
apa saja aspek-aspek keselamatan yang harus dilakukan. Perbaikan program pelatihan
keselamatan dilakukan dengan mengembangkan pelatihan ke ranah afektif (misalnya agar
karyawan dapat menampilkan kemandirian dan berkomitmen dalam melaksanakan prosedur
keselamatan kerja dalam pekerjaan sehari-hari) dan psikomotor (misalnya agar karyawan
dapat menciptakan prosedur keselamatan kerja yang belum ada sebelumnya). Metode
pelatihan dilakukan dengan memasukkan berbagai studi kasus dan identifikasi masalah, juga
praktek langsung pelaksanaan prosedur keselamatan di lapangan.

Program kepatuhaan sertifikasi keselamatan, yaitu dengan melakukan analisis kelengkapan
sertifikasi keselamatan yang harus dimiliki oleh setiap karyawan kontrak. Jika ditemukan
karyawan kontrak dengan sertifikasi keselamatan yang kadarluarsa, maka perusahaan dapat
menindak dengan tegas agar karyawan kontrak tersebut tidak diperbolehkan kerja di
lapangan sampai dengan sertifikasi keselamatannya diperbaharui.

Reward and Punishment, yaitu dengan mengimplementasikan variable incentive
keselamatan pada penggajian bulanan karyawan kontrak. Karyawan kontrak akan
mendapatkan tambahan gaji jika divisi tempat ia bekerja menunjukkan prestasi keselamatan.

Sebaliknya, akan ada sangsi pengurangan gaji jika divisi tempat ia bekerja mengalami
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kecelakaan kerja. Hal yang menjadi acuan dalam menentukan besarnya pemberian insentif
maupun pengurangan jadi dari masing-masing divisi adalah pergerakan nilai TRR divisi tiap
bulannya. Karena akan mengubah struktur penggajian karyawan kontrak, maka sebelum
diimplementasikan program ini harus mendapatkan persetujuan dari pimpinan perusahaan
PT. ABC dan perusahaan kontraktor.

Untuk memastikan agar semua kegiatan intervensi dapat dikelola dengan baik, maka

komitmen karyawan dan manajemen diperlukan agar segala gangguan dan ketidak pastian yang

timbul pada saat perubahan terjadi dapat diminimalisir. Berdasarkan tahapan perubahan Kotter

(1996), berikut ini adalah beberapa aktivitas untuk mengelola perubahan tersebut.

1.

Establishing a sense of urgency — seluruh pihak, mulai dari Manajemen kantor Jakarta,
Superintendent lapangan, atasan karyawan kontrak, dan rekan karyawan permanen,
menekankan pentingnya partisipasi karyawan kontrak dalam program-program intervensi
keselamatan. Hal ini dapat dilakukan pada diskusi formal dalam pekerjaan, maupun diskusi

informal.

Creating a guiding coalition - membentuk change committee yang terdiri dari perwakilan
kontraktor dari berbagai fungsi, untuk memberikan input terhadap proposal intervensi.

Developing a vision and strategy — anggota change committee bersama Departemen HR dan
HSE bersama-sama membuat visi dan strategi komunikasi dan implementasi program-

program intervensi

Communicating the change vision — anggota change committee menjadi spokes person untuk
mengkomunikasikan program intervensi kepada teman-teman sesama kontraktor di fungsi
masing-masing. Komunikasi program intervensi juga dilakukan melalui media komunikasi

seperti poster dan brosur kepada kontraktor di lapangan

Empowering broad-based action — memperikan kepercayaan masing-masing fungsi untuk

memberikan KPI dan memperbaiki sistem untuk mendukung perubahan.

Generating short-term wins — memberikan penghargaan kepada peserta yang berpartisipasi
aktif untuk mengikuti program intervensi. Misalnya, memberikan penghargaan (award)
kepada karyawan kontrak yang memiliki safety journal terbaik atau karyawan kontrak yang

paling aktif dalam melakukan mentoring.
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Consolidating gains and producing more change - Meminta umpan balik dan melakukan
perbaikan program dengan mengubah sistem, struktur, atau prosedur yang tidak sesuai
dengan program intervensi, juga mempekerjakan karyawan yang dapat mengimplementasi

perubahan.

Anchoring new approach in the culture — menciptakan kinerja keselamatan yang baik dari
program ini sehingga perubahan bisa menjadi budaya organisasi. Untuk menjadikan
perubahan ini menjadi budaya organisasi, setiap kesuksesan dari perubahan harus
dikomunikasikan ke pihak yang terkait. Selain itu, pelaksanaan perubahan dapat didukung
oleh insentif dan penghargaan kepada karyawan dan memperkuat budaya baru ke setiap

karyawan baru.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kecelakaan kerja seharusnya merupakan hal yang dapat dihindari jika seluruh elemen
pendukungnya memperhatikan aspek keselamatan. Pemahaman mengenai potensi bahaya yang
terdapat di lingkungan kerja seperti mesin, sifat pekerjaan, cara kerja, dan proses produksi, juga
merupakan hal yang tidak kalah penting agar seluruh personil yang berada di tempat kerja dapan
menyelesaikan pekerjaannya dalam keadaan selamat. Untuk meningkatkan iklim keselamatan
karyawan kontrak di divisi Onshore Operations PT. ABC, komunikasi mengenai segala hal yang
berkaitan dengan keselamatan kerja menjadi hal yang penting dilakukan untuk memastikan
setiap karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan prosedur keselamatan yang berlaku.
Selain itu perlu diadakan analisis beban kerja untuk mengetahui berapa jumlah ideal karyawan
yang seharusnya ada untuk mengerjakan suatu pekerjaan, sehingga segala kecelakan kerja yang

dapat ditimbulkan akibat kelelahan dalam bekerja dapat dicegah.

Beberapa program intervensi stratejik seperti program safety journal, mentoring
keselamatan, dan focus group discussion dilakukan untuk meningkatkan kualitas komunikasi
keselamatan. Manajemen PT. ABC juga berkoordinasi dengan perusahaan kontraktor untuk
memberikan rekomendasi kandidat karyawan dan menyelenggarakan program employee referral
program, jika diketahui beban kerja yang harus ditanggung oleh karyawan kontrak tidak sesuali
dengan aturan keselamatan. Program intervensi lain seperti program perbaikan pelatihan
keselamatan, kepatuhan sertifikasi keselamatan, serta reward dan punishment, menjadi solusi

alternatif untuk meningkatkan iklim keselamatan karyawan kontrak.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam waktu karena kuesioner hanya dibagikan pada
kelompok karyawan kontrak yang bekerja di satu shift. Hasil analisis yang lebih komprehensif
bisa didapatkan jika penelitian dilakukan dua kali dalam jangka waktu 2 minggu sehingga dapat
meliputi kelompok shift yang lain. Saran untuk penelitian lanjutan adalah menyelidiki apakah
karyawan divisi Onshore Operation yang bekerja pada shift yang berbeda memiliki persepsi
yang sama tentang hal-hal yang menyebabkan penurunan kepuasan keselamatan. Selain itu
penelitian tambahan juga dapat dilakukan dengan berfokus pada aspek kualitatif keselamatan

kerja, yang dapat dilakukan dengan metode wawancara dan observasi.
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